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ABSTRAK 

Nama : Fitri Ani Siregar 

Nim : 13 230 0062 

Judul Skripsi :  Pengaruh Stres Individu Dan Stres Organisasi 

Terhadap Kinerja    Karyawan   Pada PT. Pos 

Indonesia (Persero) Padangsidimpuan 

 Penelitian ini berjudul pengaruh stres individu dan stres organisasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan. 

Diketahui kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan 

belum sepenuhnya optimal dan sesuai  dengan standar kinerja yang telah 

ditetapkan dikarenakan masih terjadinya kurang ketelitian, penyelewengan dan 

kelalaian dalam mengerjakan tugas yang harus dikerjakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh stres individu dan stres organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan. Penelitian ini 

diharapkan bisa berguna bagi masyarakat khususnya karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) Padangsidimpuan. 

 Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan teori-teori mengenai 

faktor-faktor penyebab stres kerja, gejala stres ditempat kerja, penanggulangan 

stres, strategi mengelola stres secara individu, strategi mengelola stres secara 

organisasi, mengatasi stres kerja dalam persfektif Islam, kinerja dalam persfektif 

Islam, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, penilaian kinerja serta manfaat 

penilaian kerja. 

 Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu penelitian berbentuk angka. 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). 

Selanjutnya, analisis datanya dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

statistik sebagai alat hitung antara lain: analisis regresi linear berganda, uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas, uji koefisien determinasi (R
2
), uji t dan uji F. 

 Berdasarkan hasil penelitian secara parsial stres individu berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan yang dibuktikan dengan thitung > ttabel yaitu sebesar 

4,920 > 2,045 sedangkan untuk stres organisasi  secara parsial tidak mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan yang dibuktikan dengan thitung < ttabel sebesar -

1,649 < 2,045. Sedangkan secara simultan variabel stres individu dan stres 

organisasi sama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dibuktikan dengan 

hasil perhitungan Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 14,208 > 3,328 dan nilai sig. < α 

(0,000 < 0,05).yang artinya secara simultan stres individu dan stres organisasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa stres individu dan stres 

organisasi memberi kontribusi sebesar 49,5%  terhadap kinerja karyawan 

sedangkan sisanya 50,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Kata Kunci : Stres Individu, Stres Organisasi, dan Kinerja Karyawan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ..’.. Apostrof ء

 ya Y ye ي

2. Vokal 



Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a 

 Kasrah I i 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif 

atau ya 
 ̅ 

a dan 

garis atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى

i dan 

garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 

u dan 

garis di 

atas 

 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 



b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda,tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang . ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata. 



Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi 

ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meski pun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini   huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital  seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan  huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 



Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetakan 

Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam kegiatan sebuah 

organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu 

terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran 

aktif karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu 

canggihnya. Alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada manfaatnya 

bagi perusahaan, jika peran aktif karyawan tidak diikutsertakan.
1
  

PT. Pos Indonesia (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dibidang jasa yakni: pengiriman surat, barang atau 

paket, pengiriman uang yang disebut Wesel pos, pembayaran tagihan 

Perusahan Listrik Negara (PLN), tagihan pembayaran Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM), pembayaran tagihan Pajak, Pengambilan Gaji pensiunan 

dan lain-lainnya. Berdasarkan peraturan pemerintah dalam undang-undang 

nomor 38 tahun 2009 pada pasal 7 ayat 1 dan 2 menyatakan: (1) 

Penyelenggaraan Pos dilakukan  dengan pelayanan prima dan berpedoman 

pada standar pelayanan. (2) Standar pelayanan dan pelaksanaannya 

sebagaimana dimaksud pada ayat 1 diatur dalam peraturan pemerintah. 

Kemudian pada pasal 27 ayat 2 menyatakan bahwa pengguna layanan pos 

berhak atas jaminan kerahasiaan, keamanan, dan keselamatan kiriman.
2
 Dari 

pernyataan undang-undang tersebut bahwa dalam menjalankan usahanya PT. 
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Pos Indonesia (Persero)  dituntut untuk  tetap selalu cepat dan tepat waktu dan  

terus berusaha untuk meningkatkan mutu pelayanan sebaik-baiknya kepada 

pelanggan.   

Secara teori kinerja itu dipengaruhi oleh efektifitas dan efesiensi yakni 

apakah karyawan tersebut mampu mencapai tujuan dengan jumlah 

pengorbanan yang dikeluarkan karyawan dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi, otoritas dan tanggung jawab yakni apakah karyawan tersebut 

mengetahui apa yang menjadi kewajibannya dan tanggung jawab dalam 

mencapai tujuan, disiplin yakni dilihat dari ketaatan karyawan terhadap 

peraturan yang berlaku dalam perusahaan serta inisiatif karyawan yakni ini 

berkaitan dengan daya pikir, kreatifitas karyawan tersebut.
3
 

Tetapi berbeda pada PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan 

dimana karyawan dalam menjalankan kinerjanya belum sepenuhnya optimal 

dan sesuai dengan standar kinerja yang telah ditetapkan  dikarenakan masih 

terjadinya kekurang telitian, penyelewengan dan kelalaian atas  pelayanan 

yang dilakukan oleh karyawan seperti masalah pengiriman barang yang tidak 

sampai dengan tepat waktu dan surat yang tidak tepat waktu, bahkan tidak 

sampai ketangan penerima sehingga pelanggan merasa tidak puas atas 

pelayanan yang diberikan dan kurang mempercayai sepenuhnya atas 

pelayanan PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan.  

Berdasarkan data yang yang dikumpulkan melalui Pohon Randu (Saran 

dan Pengaduan) dan ditambahkan dengan jumlah pelanggan yang mengeluh 
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melalui media Online. Akibat dari kinerja karyawan yang belum optimal 

sepenuhnya dan belum sesuai dengan standar yang talah ditetapkan 

mengakibatkan banyaknya  jumlah pelanggan yang mengeluh pada PT. Pos 

Indonesia (Persero) Padangsidimpuan dari tahun 2012-2016 mengalami 

fluktuasi seperti  ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

                                                Tabel 1.1 

Jumlah Peningkatan Pelanggan Yang Mengeluh 

2012-2016 

Tahun Jumlah 

Pelanggan 

Jumlah 

pelanggan yang 

mengeluh 

% Pelanggan 

yang 

mengeluh 

% Pelanggan 

yang tidak 

mengeluh 

2012 20.915 8.591 41,08 %  58,92 % 

2013 15.259 9.102 59,65 %   40,35 % 

2014 17.895 5.621 31,41 % 68,59 % 

2015 16.999 7.299 42,94 % 57,06 % 

2016 14.215 10.551 74,28 % 25,72 % 
       Sumber: PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan (data di olah  peneliti 2017) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari tahun 2012-2016 

mengalami naik-turunnya jumlah pelanggan yang mengeluh dengan yang 

tidak mengeluh pada tahun 2012 yang mengeluh sebanyak 41,08 % dan tidak 

mengeluh 58,92 % tahun 2013 yang mengeluh sebanyak 59,69 % sedangkan 

yang tidak mengeluh sebanyak 40,35 %, tahun 2014 yang mengeluh 31,41 % 

sedangkan yang tidak mengeluh 68,59 % , tahun 2015 yang mengeluh 42.94 

% dan tidak mengeluh 57,06 %, dan pada tahun 2016 yang mengeluh 74,28 

% dan tidak sebanyak 25,72 %. 

Berdasarkan penjelasan di atas pada tahun 2016  PT. Pos Indonesia 

(Persero) Padangsidimpuan mengalami tingkat  keluhan pelanggan paling 

tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya dikarenakan kinerja karyawan 

tidak sesuai dengan yang diharapkan pelanggan. Akibatnya PT. Pos Indonesia  



(Persero) Padangsidimpuan mengalami penurunan pelanggan pada tahun 

2016. Terjadinya penurunan pelanggan akibat dari kinerja karyawan yang 

belum sesuai dengan standar  yang telah ditetapkan sehingga pelanggan 

merasa tidak puas atas pelayanan yang diberikan. 

Sebagai manusia biasa, karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan tentunya dihadapkan dengan kondisi dilematis. Sesuai 

dengan wawancara saat survei awal di PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan, dimana  salah satu karyawan mengemukakan  disatu sisi 

mereka harus bekerja untuk fokus pada visi perusahaan yaitu memberi mutu  

pelayanan sebaik-baiknya kepada pelanggan sementara disisi lain mereka 

memiliki kebutuhan dan keinginan yang perlu mendapat perhatian dari 

perusahaan seperti: Ruangan yang nyaman untuk melakukan pekerjaan dan 

fasilitas yang lengkap.
4
 Kondisi seperti ini tentunya akan menimbulkan stres. 

 Stres adalah ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan 

pikiran dan kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan baik 

biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara 

positif dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun 

diluarnya. Artinya karyawan yang bersangkutan akan menghadapi berbagai 

gejala yang pada gilirannya berpengaruh pada prestasi kerjanya.
5
  

Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu karyawan PT. Pos 

Indonesia (Persero)  padangsidimpuan bagian pelayanan, karyawan ini sering 

                                                           
 4

Wawancara dengan karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan, Bapak 

Soleh, Bagian Pelayanan/Pemasaran/Cs, 14 Maret 2017. 

 
5
Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2010), hlm. 300. 



merasa kelelahan akibat perlanggan yang terlalu ramai untuk dilayani 

karyawan ini harus mampu melayani secara cepat agar tidak ada pelanggan 

yang terabaikan agar pelanggan ini tidak pergi ketempat pengiriman yang 

lain.
6
 Sedangkan karyawan pada bagian pengantar paket juga sering 

mengalami stres dikarenakan beberapa hal antara lain: ketika akan 

mengantarkan paket, alamat yang tertera pada kiriman tidak jelas atau tidak 

lengkap sehingga sulit untuk menemukan alamat yang dituju dari kiriman 

tersebut, terkadang kiriman sudah diantar pada alamat yang tertera, namun 

keadaan rumah kosong/tutup, dan terkadang alamat pada kiriman sudah 

ditemukan tetapi orang yang memiliki alamat tersebut tidak mengenal nama 

dalam kiriman tersebut.
7
 Yang mana dalam fenomena ini stres yang terjadi 

merupakan stres individu. 

Kemudian situasi dan kondisi dalam perusahaan juga dapat 

mengakibatkan timbulnya potensi stres. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan bagian 

SDM/TI/Sarana, bahwa adanya sikap pimpinan yang kurang disukai 

karyawan salah satu contohnya, terkadang pimpinan suka menyuruh 

mengerjakan tugas yang bukan wewenang dari karyawan atau bertentangan 

dengan peran karyawan tersebut dalam perusahaan, selain itu karyawan 

tersebut juga mengatakan bahwa mereka sering mengalami kurang 

berkonsentrasi saat melaksanakan kegiatan kerjanya dikarenakan terkadang 
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pelanggan terlalu ramai dan mengakibatkan kebisingan dan ketidaknyamanan 

di dalam ruangan sehingga para karyawan kurang berkonsentrasi dalam 

bekerja dan mengakibatkan kurang optimalnya kinerja yang diberikan.
8
 Yang 

mana dalam fenomena ini stres yang terjadi merupakan stres organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa banyaknya tekanan yang dirasakan 

karyawan didalam perusahaan yang menimbulkan potensi stres sehingga 

kinerja yang diberikan kepada perusahaan akan menurun dan akibatnya bisa 

berdampak pada perusahaan tersebut. Dapat dilihat dari beberapa hasil 

penelitian yang dilakukan sebelumnya dimana pengaruh stres individu dan 

stres organisasi terhadap kinerja karyawan pada perusahaan, diantaranya: 

Noor’Aini Aslihah menyatakan dalam penelitiannya: “Berdasarkan uji t 

terdapat pengaruh yang signifikan antara stres individu dan stres organisasi 

terhadap kinerja karyawan. Kemudian dengan uji F menunjukkan kedua 

variabel tersebut berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan”.
9
 

Wisnu Bimantoro menyatakan dalam penelitiannya: “Berdasarakan uji 

Hipotesis antar variabel menunjukkan: Ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel stres lingkungan, dan stres organisasi dan stres individu. Kemudian 

hasil yang diperoleh dari uji F ketiga variabel tersebut mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan”.
10

 

                                                           
 8

Wawancara dengan karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan, Bapak 

Akbar, Bagian SDM/TI/Sarana,  14 Maret 2017. 

 
9
Noor’ Aini Aslihah, “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Koperasi 

Syari’ah Binama Semarang” (Skripsi, Universitas Islam Walisongo Semarang, 2015), hlm. 110. 

 
10
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Hulaifah Gaffar menyatakan dalam penelitiannya: “bahwa faktor 

individu dan faktor organisasi secara bersama-sama mempengaruhi kinerja 

karyawan sebesar 76,5 %. Faktor yang paling berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan adalah faktor organisasi sebesar 58, 5%”.
11

 

Imam Muchlis menyatakan dalam penelitiannya: 

Berdasarkan hasil analisis regeresi linier berganda menunjukkan bahwa 

varibel stres kerja lingkungan dan stres kerja organisasi memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap kinerja karyawan, sedangkan stres 

kerja individu memiliki pengaruh signifikan positif  terhadap kinerja 

karyawan. Melalui uji t juga menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kemudian melalui uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja karyawan.
12

 

 

Edi Sutrisno menyatakan dalam penelitiannya: 

Berdasarkan Hasil uji t dimana thitung lebih kecil dari ttabel. Sehingga 

kesimpulan dalam penelitian ini hasil Stres kerja tidak berpengaruh 

pada kinerja karyawan di Madrasah Aliyah Negeri Demak dalam 

melakukan kerja di lapangan. Hal ini disebabkan karena kualitas 

karyawan di MAN Demak memiliki karakteristik dan semangat kerja 

mereka tinggi. Terbukti dengan angka thitung lebih kecil daripada ttabel.
13

 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan berdasarkan uji t 

dan uji F bahwa, Untuk penelitian Noor’Aini Aslihah, Wisnu Bimantoro, 

Hulaifar Gaffar dan Imam Muchlis dimana stres individu dan stress 

organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kemudian melalui uji F menunjukkan bahwa stres individu dan stres 
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organisasi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan pada penelitian Edi Sutrisno menunjukkan hasil, stres kerja tidak 

berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan.  

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan diatas, maka penelitian ini 

dimaksudkan untuk menguji lebih lanjut tentang apakah stres individu dan 

stres organisasi perpengaruh terhadap kinerja karyawan. Karena itu peneliti 

tertarik untuk membahas variabel tersebut dalam penelitian skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Stres Individu dan Stres Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi 

beberapa masalah penyebab sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan kinerja karyawan belum sesuai dengan standar kinerja yang 

telah ditetapkan. 

2. Kualitas kinerja belum optimal. 

3. Sebagian karyawan mengalami stres akibat ruangan yang sempit, dan 

fasilitas yang kurang lengkap. 

4. Karyawan kelelahan melayani pelanggan yang terlalu ramai. 

5. Karyawan tidak konsentrasi dalam bekerja dikarenakan pelanggan yang 

terlalu ramai dan mengakibatkan kebisingan. 



6. Pimpinan suka menyuruh karyawan mengerjakan tugas yang bukan 

wewenang dari karyawan akibatnya sebagian karyawan kurang menyukai 

perilaku pemimpin. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada tiga varabel yaitu, stres individu dan stres organisasi sebagai variabel 

bebas (independen) dan kinerja karyawan sebagai variabel terikat (dependen). 

karyawan. Serta tempat penelitian ini akan dibatasi hanya pada Kantor Pos 

Indonesia (Persero) Padangsidimpuan.  

D. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian, 

maka akan dijelaskan definisi operasional dari judul penelitian Pengaruh Stres 

Individu dan Stres Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Pt. Pos 

Indonesia (Persero) Padangsidimpuan sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Definisi operasional variabel 

No Variabel Definisi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1 Stres 

Individu 

(X1) 

Stres individu adalah 

penyebab stres yang 

berasal dari dalam diri 

individu, misalnya tipe 

kepribadian seseorang, 

kontrol personal dan 

tingkat kepasrahan 

seseorang, persepsi 

terhadap diri sendiri.
14

 

Dengan demikian dalam 

penelitian ini stres 

a. Konflik 

peran 

b. Peran yang 

rancu 

c. Beban kerja 

berlebihan 

d. Tanggung 

jawab atas 

orang 

e. Pengemban

gan karir.
15

 

Ordinal 
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individu adalah penyebab 

stres yang berasal dari 

dalam diri karyawan 

pada PT. Pos Indonesia 

(Persero) 

Pdangsidimpuan. 

 

2 Stres 

Organisa

si (X2) 

Stres organisasi adalah 

yang terdiri dari 

kebijakan organisasi, 

struktur organisasi, 

keadaan fisik dalam 

organisasi, dan proses 

yang terjadi dalam 

organisasi.
16

 Dengan 

demikian dalam 

penelitian ini Stres 

organisasi adalah  

penyebab stres yang 

berasal dari situasi 

maupun keadaan didalam 

perusahaan PT. Pos 

Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan. 

a. Iklim 

organisasi 

b. Struktur 

organisasi 

c. Teritorial 

Organisasi 

d. Teknologi 

e. Kepemimpi

nan.
17

 

Ordinal 

3 Kinerja 

(Y) 

Kinerja merupakan 

perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang, 

sebagai prestasi kerja 

yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan 

peranannya dalam 

perusahaan.
18

 Dengan 

demikian dalam 

penelitian ini kinerja 

merupakan seluruh hasil 

kerja dari kegiatan 

karyawan yang telah 

ditetapkan perusahaan 

sesuai dengan perannya 

dalam perusahaan PT. 

a. Efektifitas 

b. Efesiensi 

c. Tanggung 

jawab 

d. Disiplin 

e. Inisiatif.
19

 

 

Ordinal 
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Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan. 

 

E. Rumusan Masalah 

   

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh stres individu terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan?  

2. Apakah terdapat pengaruh stres organisasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan? 

3. Apakah terdapat pengaruh stres individu dan stress organisasi secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stres individu terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stres organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh stres individu dan stres organisasi secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan. 

 



G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan 

Sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan untuk lebih 

meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Bagi IAIN Padangsidimpuan 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa IAIN 

Padangsidimpuan khususnya mahasiswa ekonomi syariah dan menambah 

kepustakaan di IAIN Padangsidimpuan. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai teori yang diperoleh 

dibangku kuliah, untuk menambah pengalaman dan sarana latihan, dan 

juga sebagai sarana untuk menambah wawasan peneliti terutama yang 

berhubungan dengan kajian yang ditekuni selama kuliah. 

4. Bagi Mahasiswa dan pembaca lainnya 

Diharapkan dari hasil penelitian dapat digunakan sebagai tambahan ilmu 

dan informasi bagi mahasiswa serta dapat digunakan sebagai landasan 

untuk penelitian selanjutnya. 

H. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk memudahakan pembahasan ini setiap permasalahan yang 

dikemukakan sesuai dengan saran yang diamati. Maka pembahasan penelitian 

ini terdiri dari 5 (lima) bab, yang mana setiap babnya terdiri dari satu 

rangkaian pembahasan yang berhubungan satu dengan yang lainnya, 

membentuk satu uraian sistematis dalam satu kesatuan. 



Bab I berisikan pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II tinjauan pustaka, terdiri dari landasan teori, penelitian terdahulu,  

kerangka pikir dan hipotesis. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada 

dalam landasan teori membahas tentang penjelasan mengenai variabel 

penelitian secar teori yang dijelaskan dalam bentuk kerangka pikir. Kemudian 

membuat hipotesis yang merupakan jawaban sementara tentang penelitian. 

Bab III mengemukakan metodologi penelitian yang terdiri dari: Lokasi 

dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, dan 

teknik pengumpulan data, serta analisis data. Secara umum, seluruh sub 

bahasan yang ada dalam metodologi penelitian membahas tentang lokasi dan 

waktu penelitian serta jenis penelitian. Setelah itu akan ditentukan populasi 

ataupun yang berkaitan dengan seluruh kelompok orang. Peristiwa atau benda 

yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti dan memilih beberapa 

atau seluruh populasi sebagai sampel peneliti. 

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi analisis 

dan pembahasan penelitian. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada 

dalam hasil penelitian adalah membahas tentang hasil penelitian. Mulai dari 

pendeskripsian data yang akan diteliti secara rinci, kemudian melakukan 

analisis data menggunakan teknik analisa yang dilakukan dan membahas 

tentang hasil yang telah diperoleh. 



Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran. 

Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah 

membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah 

menganalisis data dan memperoleh hasil dari penelitian ini. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Kinerja karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

Istilah kinerja berasal dari kata Job performance atau Actual 

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

seseorang). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
1
  

Sedangkan menurut Prawirosentino bahwa: 

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang maupun 

sekelompok orang dalam suatu perusahaan dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing-masing, untuk mencapai tujuan 

perusahaan yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar 

kode etik dan sesuai dengan hukum serta moral.
2
 

 

Irianto juga mengemukakan tentang kinerja, 

 

Kinerja karyawan adalah prestasi yang diperoleh seseorang 

dalam melakukan tugas. Keberhasilan organisasi tergantug pada 

kinerja para perilaku organisasi bersangkutan. Oleh karena itu 

setiap unit kerja dalam suatu organisasi harus dinilai kerjanya, 

agar kinerja sumber daya manusia yang terdapat dalam unit-unit 

dalam suatu organisasi tersebut dapat dinilai secara objektif.
3
 

 

Dengan demikian dapat  disimpulkan bahwa kinerja ialah hasil 

dari pekerjaan yang dilakukan seorang karyawan dalam pengabdiannya 

terhadap perusahaan. Kemudian akan dinilai perusahaan untuk 
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mengetahui sejauh mana hasil kerja yang dibebankan terhadap 

karyawan itu sendiri apakah itu merugikan atau menguntungkan 

perusahaan tersebut. 

b. Kinerja Dalam Persfektif Islam 

Dalam persfektif Islam bekerja adalah fitrah dan sekaligus 

merupakan salah satu identitas manusia, sehingga bekerja yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip iman tauhid, bukan saja menunjukkan 

fitrah seorang muslim, tetapi sekali gus meninggikan martabat dirinya 

sebagai “abdullah (hamba Allah)”, yang mengelola seluruh alam 

sebagai bentuk dari cara dirinya mensyukuri kenikmatan dari Allah 

Rabbul’ Alamin.
4
 

Dalam Islam juga menganjurkan kepada para pekerja, untuk 

melakukan tugas dan pekerjaan tanpa ada penyelewengan dan kelalaian, 

dan bekerja secara efisien. Ketekunan dan ketabahan dalam bekerja 

dianggap segala sesuatu yang terhormat. Suatu pekerjaan kecil yang 

dilakukan secara konstan dan profesional lebih baik dari suatu 

pekerjaan besar yang dilakukan dengan musiman dan tidak 

profesional.
5
  

Sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-

Nahl ayat 97: 
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                   

                   

   
Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki          

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.
6
 

 

Ayat 97 menegaskan barang siapa yang beramal salih baik laki-

laki maupun prempuan, sedang ia beriman kepada Allah, niscaya 

dihidupkan Allah dengan penghidupan yang senang dan sentosa dan 

dibasNya dengan pahala yang lebih baik dari pada amalannya itu. 

Adapun yang dikatakan amalan yang salih itu, bukanlah sembahyang, 

puasa, dan haji saja, melainkan berusaha mencari penghidupan untuk 

keperluan diri, keluarga dan penolong isi negeri, adalah masuk amalan 

yang salih juga.
7
 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Perusahaan sebagai organisasi mempunyai tujuan yakni 

memperoleh keuntungan. Organisasi dapat beroperasi karena kegiatan 

atau aktivitas yang dilakukan oleh para karyawan yang ada di dalam 

organisasi tersebut.  
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Menurut Prawirosentino, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah sebagai berikut:
8
 

1) Efektivitas dan efisiensi 

Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran 

baik buruknya kinerja diukur oleh efektivitas dan efisiensi. 

Masalahnya adalah bagaimana proses terjadinya efisiensi dan 

efektivitas organisasi. Dikatakan efektif bila mencapai tujuan, 

dikatakan efisien bila hal itu memuaskan sebagai pendorong 

mencapai tujuan. 

2) Otoritas dan tanggung jawab 

Dari organisasi yang baik wewenang dan tanggung jawab 

telah didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang-tindih 

tugas, masing-masing karyawan yang ada dalam organisasi 

mengetahui apa yang menjadi haknya dan tanggung jawabnya 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

3) Disiplin 

Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap 

hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan 

ketetapan perusahaan. Disiplin juga berkaitan erat dengan sanksi 

yang perlu dijatuhkan kepada pihak yang melanggar, dalam hal 

seorang karyawan melanggar peraturan yang berlaku dalam 
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organisasi, maka karyawan bersangkutan harus sanggup menerima 

hukuman yang telah disepakati. 

4) Inisiatif 

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas 

dalam bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan 

dengan tujuan organisasi. Setiap inisiatif sebaiknya mendapat 

perhatian atau tanggapan positif dari atasan, kalau memang dia 

atasan yang baik. 

d. Penilaian Kinerja 

Penilaian kerja adalah proses dimana seseorang mengevaluasi 

perilaku kerja karyawan dengan pengukuran dan perbandingan dengan 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya, mendokumentasikan 

hasilnya, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada karyawan.
9
 

Penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur 

yang mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan 

dengan pekerjaan, perilaku dan hasil termasuk ketidakhadiran. 

Fokusnya adalah untuk mengetahui  seberapa produktif seorang 

karyawan dan apakah karyawan tersebut dapat bekerja sama atau lebih 

efektif pada masa yang akan datang, sehingga karyawan, organisasi dan 

masyarakat bisa memperoleh manfaatnya.
10
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Hal ini  ditegaskan dalam Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 

surah At-Taubah ayat 105: 

               

                    

  
Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat  pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan.
11

 

 

Ayat ini merupakan ancaman dari Allah Ta’ala terhadap orang-

orang yang menyalahi perintah-perintah-Nya; yaitu bahwa aneka amal 

akan ditampilkan kepada Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi, 

kepada rasulullah, dan kaum mukmin. Dan hal ini akan terjadi pada hari 

kiamat dan terkadang amal itu pun ditampakkan kepada manusia di 

dunia baik berupa amal salih maupun berupa amal buruk.
12

 

Dengan begitu berdasarkan ayat tersebut manusia disuruh 

bekerja demi karena Allah semata dengan aneka amal yang shaleh dan 

bermanfaat, baik untuk diri sendiri maupun untuk masyarakat umum, 

maka Allah  SWT akan menilai dan memberi ganjaran dari amal yang 

telah diperbuat dan dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan 

membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah 

                                                           
 

11
Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 203. 

12
Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 

hlm. 660. 



mereka kerjakan. Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaan 

dengan baik  dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi 

organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari 

pekerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 

Dan di hari akhirat nanti akan diperlihatkat semua yang telah dikerjakan 

dihadapan Allah, Rasul dan orang-orang mukmin. 

e. Manfaat Penilaian kinerja  

Bagi pihak manajemen perusahaan ada banyak manfaat dengan 

dilakukannya penilaian kinerja. Penilaian kinerja dimanfaatkan oleh 

manajemen untuk:
13

 

1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efesien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimum. 

2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

karyawan seperti: Promosi, transfer, dan pemberhentian. 

3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 

dan untuk menyediakan criteria seleksi dan evaluasi program 

pelatihan karyawan. 

4) Menyediakan um pan balik bagi karyawan mengenai bagaimana 

atasan mereka menilai kinerja mereka. 

5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
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2. Stres Kerja 

a. Pengertian Stres Kerja 

Pengerian stres dapat dilihat dari dua segi yakni: 

1) Stres menurut pengertian etimologi adalah: suatu keadaan tertekan 

baik secara fisik maupun fisikis. 

2) Stres menurut pengertian terminologi adalah: satu keadaan yang ada 

pada diri seseorang dimana ia mengalami tekanan atau gangguan 

yang lebih besar dari daya ketahanannya untuk menanggung beban 

yang ia terima.
14

 

Sedangkan menurut Panji Anoraga, “Secara sederhana stres 

merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik secara fisik maupun 

mental, terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan 

mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam”.
15

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa stres 

kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang terjadi dalam diri seseorang 

atau karyawan sehingga mengganggu kondisi fisikologis, dan perilaku. 

Dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara karakteristik 

kepribadian karyawan dengan karakteristik aspek-aspek pekerjaanya 

dan dapat terjadi pada semua kondisi pekerjaan yang ada dalam 

organisasi atau perusahaan.  
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b. Faktor-faktor Penyebab Stres Kerja 

Kondisi kerja yang mengakibatkan stres bagi para karyawan 

antara lain:
16

 

1) Beban kerja yang berlebihan; 

2) Tekanan atau desakan waktu; 

3) Kualitas suvervisi yang jelek; 

4) Iklim politis yang tidak nyaman; 

5) Umpan balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai; 

6) Wewenang yang tidak mencukupi untuk melaksanakan tanggung 

jawab; 

7) Kemenduaan peranan (role ambiguity); 

8) Frustasi; 

9) Konflik antara pribadi dan kelompok; 

10) Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan; 

11) Berbagai bentuk perubahan; 

c. Sumber-sumber Stres  

1) Stres yang bersumber dari lingkungan fisik: Kondisi penerangan 

ditempat kerja, tingkat kebisingan, dan keluasan wilayah kerja. 

2) Stres yang bersumber dari tingkatan individu: Konflik peran, peran 

yang rancu, Beban kerja yang berlebihan, Tanggung jawab terhadap 

orang lain, kesempatan untuk mengembangkan karir. 
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3) Stres yang bersumber dari kelompok: Hilangnya kekompakan 

kelompok, tidak adanya dukungan yang memadai, dan konflik intra 

dan inter kelompok. 

4) Stres yang bersumber dari organisasi: Iklim organisasi, Struktur 

organisasi, teritorial organisasi, tegnologi, kepemimpinan.
17

 

d. Gejala Stres Terhadap Individu 

Gejala stres terhadap individu antara lain:
18

 

1) Gejala Fisiologis. Pengaruh awal stres terhadap individu biasanya 

berupa gejala fisiologis. Stres dapat menciptakan perubahan dalam 

metabolisme, meningkatkan detak jantung dan tarikan nafas, 

menaikkan tekanan darah, menimbulkan sakit kepala, dapat memicu 

serangan jantung. 

2) Gejala Psikologis. Stres dapat mengakibatkan kehilangan 

kemampuan konsentrasi, kehilangan semangat dan gairah hidup, 

kehilangan semangat untuk berkarya dan bekerja, diliputi perasaan 

resah, gelisah, dan tidak tenang. 

3) Gejala prilaku. Gejala-gejala yang berkaitan dengan prilaku meliputi 

perubahan dalam bentuk produktivitas, kemangkiran, selain itu juga 

perubahan dalam kebiasaan makan, pola merokok, konsumsi 

alkohol, bicara yang gagap, serta kegelisahandan ketidakteraturan 

waktu tidur. 
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e. Gejala Stres di Tempat Kerja 

Adapun gejala stres di tempat kerja menurut Veithzal rivai dan 

Dedy mulyady adalah sebagai berikut:
19 

1) Kepuasan kerja rendah; 

2) Kinerja yang menurun; 

3) Semangat dan energi hilang; 

4) Komunikasi tidak lancer; 

5) Pengambilan keputusan jelek; 

6) Kreativitas dan inovasi kurang; 

7) Bergulat pada tugas-tugas yang tidak produktif; 

f. Penanggulangan Stres 

1) Buat dan susunlah prioritas dalam kehidupan, baik prioritas harian, 

mingguan, bulanan, tahunan, dan prioritas dalam kehidupan. 

2) Kerjakan pekerjaan sesuai dengan prioritasnya. 

3) Percayalah bahwa Tuhan telah batasi kita dengan kadar kemampuan, 

umur, serta rezeki 

4) Jangan pernah menangisi hal-hal yang luput dari jangkauan, dan 

jangan terlalu gembira atas prestasi/kebahagiaan/karunia yang 

berhasil kita raih. 

5) Akui kemampuan maksimal diri, walaupun ternyata ada dibawah 

sekitar yang kita harapkan. 
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6) Dunia tak akan kiamat, karena kita gagal menyelesaikan sebuah 

tugas, tetapi kita akan kiamat bila kita salah memasang prioritas dan 

target pencapaian hidup, serta salah memahami hakikat hidup kita di 

dunia. 

7) Pahami hakikat hidup dengan banyak bertanya, berdikusi, membaca, 

konfirmasi, merenung, meresapi, dan berdoa. 

8) Rendah hatilah, bahwa dunia tidak akan dapat kita genggam dalam 

sebelah tangan kita, juga dua belah tangan kita, tetapi kitalah yang 

harus lebih banyak menyesuaikan hidup kita dengan dunia. 

9) Jadilah orang yang terbuka, suka berteman, berkomunikasi, 

berdiskusi, simpatik, mau berkorban untuk orang lain, siap 

membantu siapa pun yang membutuhkan, maka dunia serta isinya 

akan senantiasa hadir memban  tu kita menyelesaikan permasalahan 

hidup kita.
20

 

g. Mengatasi Stres Kerja Dalam Persfektif Islam 

1) Coba untuk mengubah persepsi (mengubah posisi psikologis agar 

mampu mengatasi stres dengan cara islami). Salah satunya dengan 

sabar: seperti dalam surah Al-Baqarah ayat 155, “Dan Kami akan 

menguji kamu dengan sedikit    ketakutan, kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa dan buah-buahan. Agar kita sabar menghadapinya”. 
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2) Mempertinggi motivasi ibadah, baik secara kuantitas maupun 

kualitas. Segala ucapan dan gerak kita adalah dzikir, berusaha terus 

mendekatkan diri pada sang khalik. 

3) Tidak perlu mendramatisir keadaan, jangan emosional dalam 

menafsirkan peristiwa yang menimpa. Coba meredamnya dengan 

intropeksi. 

4) Mulailah dengan berpikir positif (husnudzon). 

5) Jangan pernah menyesali kejadian yang telah terjadi, karena sejelek 

apapun peristiwa yang menimpa kita pastilah ada hikmahnya.
21

 

 Sebagaimana dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 

surah Al-Baqarah Ayat 155: 

                   

            

 
Artinya: Dan Kami akan menguji kamu dengan sedikit  

ketakutan,kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. Dan sampaikanlahlah kabar gembira kepada orang-

orang yang sabar.
22

 

 

Ayat diatas menegaskan bahwa Allah Ta’ala memberitahukan 

kepada kita bahwa Dia akan menguji hamba-hambaNya  terkadang 

dengan kebaikan dan kadang-kadang dengan kemudratan seperti rasa 

takut dan kelaparan dan kekurangan harta, “dengan melenyapkan 

sebagiaanya, “jiwa” seperti kematian kerabat dan sahabat, “dan buah-
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buahan seperti tanaman yang tidak menghasilkan sebagaimana 

biasanya. Barang siapa yang bersabar maka ia mendapat pahala, dan 

barang siapa yang berputus asa, maka Allah akan menimpakan siksaan 

kepadanya. Dalam menghadapi ujian dan cobaan seperti itu manusia 

dianjurkan untuk bersabar.
23

  

Kaitannya dengan stres yaitu apabila kita sedang menghadapi 

suatu permasalahan dalam pekerjaan kita sehingga menimbulkan 

terjadinya stres  kita harus bersabar agar tidak larut dalam kesedihan 

dan sikap putus asa. Sebab dengan bersabar segala permasalahan dapat 

ditemukan jalan keluarnya. Dan Allah SWT juga berfirman dalam Al-

Qur’an surah Al-Baqarah ayat 153: 

                      

         

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan 

kepada (Allah) dengan sabar dan shalat. Sungguh Allah 

beserta orang-orang yang sabar. 

 

Ayat ini mengajak orang-orang yang beriman untuk menjadikan 

shalat dan kesabaran sebagai peneolong untuk menghadapi cobaan 

hidup. Shalat merupakan pengendali hati untuk selalu istiqamah dalam 

berbuat baik. Sabar adalah pengendali menahan diri dari emosi
24
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3. Stres Individu 

a. Pengertian Stres 

Stres adalah suatu kondisi dinamik dimana seseorang individu 

dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang terkait 

dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan hasilnya dipandang 

tidak pasti dan penting.
25

 Sedangkan menurut schuler dan handoko stres 

merupakan suatu keadaan dimana faktor-faktor yang berhubungan 

dengan pekerjaan saling mempengaruhi dan mengubah keadaan 

psikologis tau fsikologis individu (anggota orgnisasi/ karyawan).
26

 

Dari pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwa stres 

merupakan gangguan mental yang dihadapi seseorang akibat adanya 

suatu tekanan.Tekanan ini bisa berasal dari dalam diri, atau dari luar. 

b. Pengertian Individu 

Dalam bahasa Latin individu berasal dari kata individuum, 

artinya tak terbagi. Dalam bahasa Inggris Individu berasal dari kata in 

dan divided. Kata in salah satunya mengandung pengertian tidak, 

sedangkan divided artinya terbagi. Jadi individu artinya tidak terbagi, 

atau suatu kesatuan. Namun individu bukan berarti manusia sebagai 

suatu keseluruhan yang tak dapat dibagi, melainkan sebagai kesatuan 

yang terbatas, yaitu sebagai manusia perseorangan.  
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Individu adalah manusia yang memiliki kesatuan yang terbatas, 

yaitu sebagai manusia “perseorangan” atau “orang seorang memiliki 

keunikan tersendiri. Sekalipun orang itu terlahir secara kembar, mereka 

tidak ada yang memiliki ciri fisik dan psikis yang persis sama. Setiap 

anggota fisik manusia tidak ada yang persis sama, meskipun sama-sama 

terlahir sebagai manusia kembar.” yang memiliki keunikan. Setiap 

manusia memiliki keunikan atau ciri khas tersendiri, tidak ada manusia 

yang persis sama. Dari sekian banyak manusia, ternyata masing-

masing.
27

 

c. Pengertian Stres Individu 

Stres individu adalah stres yang berkaitan dengan peran yang 

dimainkan dan tugas-tugas yang harus diselesaikan sehubungan dengan 

posisi seseorang dilingkungan kerjanya.
28

 

Sedangkan menurut Cooper dan Davidson bahwa:  

Stres yang berasal dari dalam diri seseorang, misalnya tipe 

kepribadian seseorang, kontrol personal dan tingkat kepasrahan 

seseorang, persepsi terhadap diri sendiri, tingkat ketabahan 

dalam menghadapi konflik peran serta ketidakjelasan peran.
29

 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa stres individu 

merupakan penyebab stres yang berasal dari dalam diri seseorang yang 

mengakibatkan kondisi pikirannya terganggu. 
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d. Indikator Stres Individu 

Berbagai macam stres yang bersumber dari individu antara lain: 

1) Konflik peran, merupakan Kombinasi dari harapan dan tuntutan 

yang diberikan pada para pegawai atau anggota lain dalam organisasi 

yang menimbulkan tekanan disebut tekanan peran. Jika terdapat dua 

atau lebih tekanan peran, maka timbullah konflik. 

2) Peran yang rancu, Ketidakjelasan seseorang mengenai peran yang 

harus dilaksanakannya, baik yang berkaitan dengan tugas yang harus 

ia lakukan maupun dengan tanggung jawab sehubungan dengan 

posisinya. 

3) Beban kerja yang berlebihan, beban kerja ini dapat bersifat 

kuantitatif maupun kualitatif. Disebut kuantitatif jika seorang 

menghayati terlalu banyak pekerjaan yang harus diselesaikan, atau 

karena keterbatasan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan. Disebut kualitatif jika seseorang menghayati kurangnya 

kemampuan dirinya untuk menyelesaikan pekerjaannya atau 

pekerjaan yang ia hadapi menuntut keahlian melebihi 

kemampuannya. 

4) Tanggung jawab terhadap orang, Tanggung jawab disini dapat 

meliputi tanggung jawab terhadap orang lain/ hal-hal lain. Dalam 

banyak kasus, tanggung jawab terhadap orang lain lebih potensial 

sebagai sumber stres.  



5) Kesempatan untuk mengembangkan karier, yang dimaksud dengan 

sumber stres ini adalah aspek –aspek sebagai hasil dari interaksi 

antara individu dengan lingkungan organisasi yang mempengaruhi 

persepsi seseorang terhadap kualitas dari pengembangan karirnya.
30

 

e. Strategi Mengelola Stres Secara Individu  

Banyak strategi untuk membantu individu mengelola stres 

antara lain:
31

 

1) Olahraga.  

Olahraga adalah salah satu metode untuk mengelola stres. Orang-

orang yang berolahraga secara teratur kecil kemungkinannya 

mengalami serangan jantung dibandingkan dengan orang-orang yang 

tidak aktif. Orang-orang yang berolahraga secara teratur merasakan 

stres dan ketegangan yang lebih sedikit, lebih percaya diri, dan 

menunjukkan optimisme yang lebih besar 

2) Rileksasi.  

Sebuah metode terkait untuk mengelola stres adalah relaksasi. 

Relaksasi dapat mengambil banyak bentuk salah satu cara untuk 

rileks adalah berlibur secara teratur. Satu studi menemukan bahwa 

sikap orang terhadap berbagai karakteristik tempat kerja membaik 

secara signifikan setelah menjalani liburan.  Orang-orang juga dapat 

rileks sambil bekerja. Sebagai contoh, telah direkomendasikan 

bahwa orang mengambil istirahat secara rutin selama hari kerja 
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normal mereka. Salah satu cara populer untuk beristirahat adalah 

dengan duduk tenang dengan  mata tertutup selam sepuluh menit 

setiap sore. 

3) Manajemen Waktu.  

Manajemen waktu sering kali direkomendasi untuk mengelola stres. 

Gagasannya adalah bahwa banyak tekanan harian dapat dikurangi 

atau dihilangkan jika seseorang dapat mengelola waktu dengan lebih 

baik. Satu pendekatan populer pada manajemen waktu aadalah untuk 

membuat daftar pada setiap pagi hari mengenai hal-hal yang harus 

dilakukan pada hari itu. Kemudian, mengelompokkan hal-hal dalam 

daftar tersebut ke dalam tiga kategori, yaitu aktivitas kritis yang 

harus dilakukan, aktivitas penting yang harus dilakukan, dan hal-hal 

opsional atau sepele yang dapat didelegasikan atau ditunda. 

Selanjutnya, tentu saja, anda melakukan hal-hal dalam daftar 

tersebut menurut utu tan kepentingannya. Strategi ini membantu 

orang-orang menyelesaikan lebih banyak hal penting setiap hari. 

4) Manajemen peran.  

Satu gagasan yang sedikit berhubungan dengan manajemen waktu 

adalah gagasan manajemen peran, dimana individu secara aktif 

bekerja untuk menghindari kelebihan beban, ambiguitas, dan 

konflik. Sebagai contoh, jika anda tidak mengetahui apa yang 

diharapkan dari anda, anda tidak seharusnya duduk diam dan 

mengkhwatirkannya, tetapi mintalah klarifikasi dari atasan anda. 



5) Kelompok Dukungan.  

Metode terakhir untuk mengelola stres adalah dengan 

mengembangkan dan memelihara kelompok dukungan. Kelompok 

dukungan hanyalah sekelompok anggota keluarga atau teman dengan 

siapa seseorang dapat menghabiskan waktu bersama. Pergi keluar 

setelah kerja dengan beberapa rekan kerja untuk bermain bola 

basket, sebagai contoh, dapat membantu meredakan stres yang 

menumpuk sepanjang hari. Keluarga dan teman yang suportif dapat 

membantu orang-orang menangani stres normal secara rutin. 

4. Stres Organisasi 

a. Pengertian Stres  

Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 

emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang.
32

 Stres adalah suatu 

kondisi dinamik dimana seseorang individu dihadapkan pada peluang, 

tuntutan, atau sumber daya yang terkait dengan apa yang dihasratkan 

oleh individu itu dan hasilnya dipandang tidak pasti dan penting.
33

  

Dari pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwa stres 

merupakan gangguan mental yang dihadapi seseorang akibat adanya 

suatu tekanan.Tekanan ini bisa berasal dari dalam diri, atau dari luar. 

b. Pengertian Organisasi 

Organisasi berasal dari bahasa latin, organum yang berarti alat, 

bagian, anggota badan. Organisasi menurut pendapat Wendrich et al 
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adalah : “Proses kegiatan mendesain kegiatan-kegiatan dalam struktur 

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kemudia 

Sutarto mendefinisikan bahwa: “Organisasi sebagai kumpulan orang, 

proses pembagian kerja, dan sistem kerja sama atau sistem sosial”. 

Sedangkan menurut Griffin dan Morhead : “Organisasi adalah 

sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 

organisasi”.
34

 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang organisasi di atas, dapat 

disimpulkan yang yang disebut organisasi adalah proses kerja sama dua 

orang atau lebih untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

c. Pengertian Stres Organisasi 

Stres organisasi merupakan stres yang timbul dikarenakan dari 

keinginan-keinginan  organisasi atau lembaga sehubungan dengan 

pencapaian tujuan organisasi atau lembaga tersebut.
35

 Sedangkan 

menurut luthans: “Stres organisasi adalah stres yang timbul dari 

kebijakan organisasi, struktur organisasi, keadaan fisik dalam 

organisasi, dan proses yang terjadi dalam organisasi”.
36

  

Dengan demikian  dapat disimpulkan Stres organisasi adalah  

penyebab stres yang berasal dari situasi maupun keadaan didalam 

perusahaan. 
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d. Indikator Stres Organisasi  

Berbagai macam stres yang bersumber dari organisasi antara 

lain: 

1) Iklim Organisasi, Suatu organisasi tidak hanya memiliki perbedaan 

dalam struktur fisik namun juga dalam sikap dan tingkah laku 

pekerjanya. Interaksi diantara individu, struktur kebijakan dan tujuan 

organisasi dan tujuan organisasi secara umum disebut iklim 

organisasi yang bersangkutan. Iklim dapat mempengaruhi tingkah 

laku diantara individu-individunyanatau antara kelompoknya dan 

juga interaksi diantara mereka. 

2) Struktur Organisasi, stres yang ditimbulkan oleh bentuk struktur 

organisasi yang berlaku di lembaga yang bersangkutan. Apabila 

bentuk atau struktur organisasi kurang jelas dan pembaharuan, maka 

hal tersebut dapat menjadi sumber stres. 

3) Teritorial Organisasi, istilah yang menggambarkan ruang pribadi 

(personal space) atau arena kegiatan seseorang, tempat dimana 

mereka bekerja, berpikir atau bergurau. 

4) Teknologi, Yang dimaksud dengan teknologi di sini adalah cara-cara 

organisasi mengubah sumber-sumber input menjadi hasil  atau 

output yang diinginkan. Sumber daya yang digunakan dapat melalui 

individu yaitu kemampuan atau pengetahuan teknis yang dimiliki 

maupun melalui peralatan yang tersedia, dimana nantinya akan 

menghasilkan output. 



5) Pengaruh Pimpinan, Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

aktivitas pekerjaan, iklim dan kelompok adalah bagaimana 

pemimpinnya. Seringkali mereka mempunyai pengaruh yang lebih 

kuat dibandingkan dengan aspek-aspek lain dalam pekerjaan. 

Pengaruh ini salah satunya bersumber dari tingkat kewenangan dan 

kekuasaan.
37

 

e. Strategi untuk Mengatasi Stres  secara Organisasi 

Organisasi juga semakin menyadari bahwa mereka harus terlibat 

dalam mengelola stres karyawan mereka. Terdapat dua alasan untuk 

pandangan ini. Satu adalah karena organisasi setidaknya ikut 

bertanggung jawab untuk menciptakan stres tersebut sehingga 

organisasi harus membantu meredakannya. Alasan lainnya adalah 

bahwa pekerja yang mengalami tingkat stres berbahaya yang lebih 

rendah akan berfungsi secara lebih efektif. Dua strategi organisasi dasar 

untuk membantu karyawan mengelola stres adalah:
38

 

1) Program Institusional. 

Program institusional (institusional program) untuk mengelola stres 

dilakukan melalui mekanisme organisasi yang telah ada. Sebagai 

contoh, pekerjaan yang didesain dengan baik dan jadwal kerja yang 

baik dapat membantu mengurangi stres. Kerja sif, secara khusus 

dapat menciptakan masalah besar bagi karyawan, karena mereka 

secara konstan harus menyesuaikan pola tidur dan relaksasi mereka. 
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Jadi, desain kerja harus menjadi fokus dari usaha-usaha organisasi 

untuk mengurangi stres. Pengawasan juga dapat dapat memainkan 

peran intitusional yang penting dalam mengelola stres. Seorang 

pengawas dapat menjadi sumber utama kelebihan beban. Jika 

disadarkan akan potensi mereka untuk memberikan jumlah pekerjaan 

yang menimbulkan stres, para pengawas dapat melakukan pekerjaan 

yang lebih baik untuk menjaga agar beban kerja tetap masuk akal. 

2) Program Kolateral. 

Selain usaha-usaha institusional yang diarahkan pada pengurangan 

stres, banyak organisasi beralih pada program kolateral. Program 

stres kolateral adalah program organisasi yang secara khusus 

diciptakan untuk membantu karyawan menangani stres.  

5. Hubungan Stres Individu Dengan Kinerja Karyawan 

Stres sangat membantu tetapi dapat berperan salah atau merusak 

kinerja. Secara sederhana hal ini berrarti bahwa stres mempunyai potensi 

untuk mendorong atau pelaksanaan kerja. Bila tidak ada stres tantangan 

kerja juga tidak ada dan kinerja cenderung rendah. Stres yang tidak teratasi 

pasti berpengaruh terhadap kinerja.
39

 

Imam Muchlis, menyimpulkan bahwa “Berdasarkan analisis tersebut 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan positif antara stres 

individu terhadap kinerja karyawan di PT. Batik Danar Hadi Surakarta.
40

 

Noor’Aini Asliha menyatakan bahwa: 
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Bahwa ada pengaruh secara signifikan antara variabel stres kerja 

individu terhadap kinerja karyawan di Koperasi Syariah Binama 

Semarang dengan nilai 0,298. Nilai positif pada koefisien 

determinasi menandakan bahwa stres individu memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan.
41

 

 

Dari teori dan penelitian terdahulu diatas dapat dilihat bahwa stres 

individu sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

6. Hubungan Stres Organisasi Dengan Kinerja Karyawan 

   

Menurut Charles D, Spielberg dalam skripsi Hulaifah Gaffar 

menerangkan bahwa:  

Stres organisasi yang dapat mempengaruhi kinerja antara lain: metode 

kerja, kondisi dan desain perlengkapan kerja, peraturan-peraturan 

organisasi, sifat organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah, 

penataan ruang dan lingkungan fisik (penyinaran, temperatur, dan 

fentilasi).
42

  

 

Dalam hal ini stres organisasi yang mempengaruhi kinerja 

diantaranya adalah iklim organisasi, struktur organisasi, teritorial 

organisasi, teknologi, dan kepemimpinan. 

Hal ini juga dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Hulaifah Gaffar menyatakan variabel stres organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 

3,668 pada tingkat signifikansi 0,001 karena lebih rendah dari 0,05, 

sehingga dari hasil uji t dapat dikatakan bahwa variabel organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
43
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai stres individu dan stress organisasi terhadap 

kinerja karyawan telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Untuk 

memperkuat penelitian ini. Peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan pengaruh stres individu dan stres organisasi yaitu: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Variabel Kesimpulan 

Persamaan 

dan 

perbedaan 
1 Imam 

Muchlis, 

(Skripsi,Uni

versitas 

Muhammad

iyah 

Surakarta, 

2015). 

“Pengaruh 

Stres 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Di PT. 

Batik 

Danar 

Hadi 

Surakarta”

. 

Stres 

Individu 

(X1), 

Stres 

Organisa

si (X2), 

dan 

Kinerja 

Karyawa

n (Y). 

Hasil penelitian 

ini diperoleh 

berdasarkan 

berdasarkan uji 

F menunjukkan 

bahwa variabel 

stres kerja 

lingkungan, 

stres kerja 

organisasi dan 

stres kerja 

individu secara 

bersama-sama 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan yang 

ditunjukkan F 

hitung= 9,317 

dengan nilai  

signifikan  

0,000<0,050. 

Persamaann

ya: Sama-

sama 

menggunak

an analisis 

regresi 

berganda 

dan Uji F 

Perbedaann

ya: 

Penelitian 

terdahulu 

membagi 

stres kerja 

menjadi tiga 

variabel 

yaitu: Stres 

lingkungan, 

Stes 

individu, 

dan Stres 

organisasi. 

Sedangkan 

dalam 

penelitian 

ini stres 

kerja hanya 

dibagi 

menjadi dua 

sumber 

yaitu: stres 



individu 

dan stres 

organisasi. 
2 Edi 

Sutrisno, 

Skripsi: 

UIN Sunan 

Kali Jaga 

Yogyakarta, 

2014). 

“Pengaruh 

Stres 

Kerja 

Pada 

Kinerja 

Karyawan 

Di 

Madrasah 

Aliyah 

Negeri 

Demak”. 

Stres 

Kerja 

(X), 

Kinerja 

Karyawa

n (Y). 

Hasil penelitian 

berdasarkan uji t 

menunjukkan 

bahwa variabel 

Stres Kerja tidak 

berpengaruh 

pada Kinerja 

Karyawan. 

Persamaann

ya:  Sama-

sam a 

meneliti 

tentang 

pengaruh  

stres kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

Perbedaann

ya: 

Penelitian 

terdahulu 

tidak 

membagi 

stres 

sedangkan 

dalam 

penelitian 

ini stres 

dibagi 

menjadi dua 

macam 

yaitu: stres 

individu 

dan stres 

organisasi. 
3 Hulaifar 

Gaffar, 

Skripsi: 

Universitas 

Hasaniddin 

Makassar, 

2012). 

“Pengaruh 

Stres 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada PT. 

Bank 

Mandiri 

(Persero) 

Tbk 

Kantor 

Wilayah X 

Makassar”

. 

Stres 

Individu 

(X1), 

Stres 

Organisa

si (X2), 

dan 

Kinerja 

Karyawa

n (Y). 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

individu dan 

organisasi 

secara bersama-

sama 

mempengaruhi 

kinerja 

karyawan pada 

PT. Bank 

Mandiri 

(Persero) Tbk 

kantor wilayah 

X Makassar 

Persamaann

ya:  Sama-

sama 

membagi 

stres kerja 

menjadi dua 

sumber 

yakni: Stres 

Individu 

dan Stres 

Organisasi. 

Perbedaany

a: Penelitian 

terdahulu 

tidak 



sebesar 76.5% 

variabel yang 

paling 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan PT. 

Bank Mandiri 

(persero) Tbk 

kantor wilayah 

X Makassar 

adalah faktor 

organisasi 

sebesar 58.5% 

menggunka

n uji F 

hanya 

menggunak

an Uji t 

sedangkan 

dalam 

penelitian 

ini 

menggunak

an uji 

kedua-

duanya. 

4 Wisnu 

Bimantoro, 

(Skripsi: 

Universitas 

Muhammad

iyah 

Jakarta, 

2012). 

“Pengaruh 

Stres 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Di PT 

Tonga 

Tiur 

Putra”. 

Faktor 

Lingkun

gan (X1) 

, Faktor 

Organisa

si (X2), 

Faktor 

Individu 

(X3), dan 

Kinerja 

Karyawa

n (Y). 

Hasil penelitian 

terdapat 

pengaruh yang 

rendah antara 

lingkungan dan 

pengaruh yang 

sedang antara 

faktor organisasi 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Sedangkan 

faktor individu 

mempunyai 

pengaruh yang 

kuat terhadap 

kinerja 

karyawan. 

Persamaany

a:  sama-

sama 

membahas 

stres 

individu 

dan stres 

organisasi, 

Perbedaann

ya: 

Penelitian 

terdahulu 

menggunak

an 3 

variabel (X) 

yaitu faktor 

lingkungan, 

faktor 

organisasi 

dan faktor 

individu 

sedangkan 

dalam 

penelitian 

ini hanya 

menggunak

an dua 

variabel (X) 

yaitu: Stres 

individu 

dan Stres 

Organisasi. 



5 Noor’Aini 

Aslihah, 

(Skripsi: 

Universitas 

Islam 

Negeri 

Walisongo 

Semarang, 

2015). 

“Pengaruh 

Stres 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Di 

Koperasi 

Syari’ah 

Binama 

Semarang

”. 

Stres 

Kerja 

Individu 

(X1), 

Stres 

Kerja 

Organisa

si (X2), 

dan 

Kinerja 

Karyawa

n (Y). 

Berdasarkan uji 

t terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

stres individu 

dan stres 

organisasi 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Kemudian 

dengan uji F 

menunjukkan 

kedua variabel 

tersebut 

berpengaruh 

secara simultan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Persamaann

ya: Sama-

sama 

membagi 

stres kerja 

menjadi dua 

sumber 

yaitu: stres 

individu 

dan stres 

organisasi. 

Perbedaann

ya: Penelian 

terdahulu 

melakukan 

penelitian di 

koperasi 

Binama 

Semarang 

sedangkan 

penelitian 

ini pada PT. 

Pos 

Indonesia 

(Persero) 

Padangsidi

mpuan. 

 

C. Kerangka BerPikir 

Kerangka berpikir  merupakan konseptual mengenai bagaimana satu 

teori berhubungan di antara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan 

penting terhadap masalah penelitian. Kerangka berpikir yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti. Dalam 

kerangka pemikiran, peneliti harus menguraikan konsep atau variabel 

penelitiannya secara lebih rinci. 

 

 



Gambar 2.1 

 

  

  

  

 

  

    

 

                         

Dari skema diatas digambarkan bagaimana variabel X terhadap 

variabel Y, yang mana variabel Y dalam penelitian ini adalah kinerja 

karyawan sedangkan variabel X ada dua yaitu stres individu dan stres 

organisasi. Pada gambar skema tersebut juga menyampaikan bagaimana 

hubungan antara variabel X dengan variabel Y secara simultan. Bagaimana 

keduanya saling berhubungan atau mempengaruhi satu sama lain.  

Dimana apabila stres individu (X2) terjadi dalam perusahaan maka akan 

berpengaruh terhadapa kinerja karyawan, begitu juga apabila stres organisasi (X2) 

terjadi maka akan berpengaruh juga terhadap kinerja karyawan. Maka apabila kedua 

variabel X nya terjadi maka akan sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Dimana 

apabila variabel keduanya terjadi maka kondisi karyawan secara individu maupun 

organisasi sedang mengalami kondisi kerja yang tidak sehat dan harus ditanggulangi 

agar kinerja karyawan lebih optimal lagi. 

 

 

Stres Individu (X1) 

Stres 

Organisasi(X2) 

Kinerja Karyawan 



D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah “Jawaban sementara terhadap hasil penelitian yng 

akan dilakukan”. Ada dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol (H0) dan 

Hipotesis alternative (Ha).
44

 

Ha1 = Terdapat pengaruh stres individu terhadap kinerja karyawan        pada    

PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan. 

Ha2 = Terdapat pengaruh Stres Organisasi terhadap kinerja karyawan Pada  

PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan. 

Ha3 = Terdapat pengaruh antara Stres Individu dan Stres Organisasi  secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan. 
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Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar Aplikasi dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2012), hlm. 97. 

 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan yang beralamat di Jalan Merdeka No. 5 Wek 1V 

Padangsidimpuan, Sumatera Utara. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian 

ini dilakukan pada Maret – September 2017. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif  dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-

data numberical (angka) yang diolah metode statistik.
1
 Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang bekerja dengan angka, yang datanya berwujud 

bilangan (skor, atau nilai, peringkat, atau frekuensi), yang dianalisis dengan 

menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis yang 

bersifat sfesifik, dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu 

mempengaruhi variabel yang lain.
2
 

C. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 

dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam 
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Syarifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 5. 
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Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) 
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ruang lingkup yang akan diteliti.
3
 Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh karyawan yang ada pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan pada saat ini sebanyak 32 orang. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. 
4
 Tenik pengambilan sampel yang dilakukan 

adalah non purposive sampling. Menurut sugiyono, sampel jenuh adalah 

“ teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasinya dijadikan 

sampel”.
5
 Dengan demikian karena jumlah populasi kurang dari 100 

orang dan hanya berjumlah 32 orang, maka yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan. 

                                          Tabel 3.1 

                      Populasi penelitian 

No Nama Karyawan Jenis Kelamin 

I Bagian SDM/TI/SARANA  

1  Risfian Laki-Laki 

2 Akbar Syakir Laki-laki 

3 Jalaluddin Laki-laki 

II Bagian Audit  

4 Hotber Gultom Laki-laki 

III Bagian Ware House  

5 Chriristina Arta Pratiwi S Perempuan 

IV Bagian Keuangan  

6 Hastian sallimi rambe Laki-laki 

7 Zuraidah Pulungan Perempuan 

V Bagian Pelayanan/ Pemasaran/Cs  

8 Herina sari sinaga Prempuan 
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Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali: Pers , 2011), hlm. 
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9 Darmawan T Laki-laki 

10 Soleh Laki-laki 

11 Siti Rahma Perempuan 

12 Merychen Harahap Perempuan 

13 Rafiqah dini parinduri Perempuan 

14 Rina Perempuan 

15 Eka Indra Wati Simorangkir Perempuan 

VI Bagian Akuntansi  

16 Kemala Husna Perempuan 

VII Bagian UPL  

17 M. Mahragi Hasan Laki-laki 

18 Jenti Reni Hutahaean Perempuan 

19 Banguntua Harahap Laki-laki 

VIII Bagian Pengolahan dan Antaran  

20 Herta M Harahap Perempuan 

21 Abdul Majid Harahap Laki-laki 

22 Gulmat H Pohan Laki-laki 

23 Edi Syaputra Pohan Laki-laki 

24 Rizki Hamdani Laki-laki 

25 Wilmar Agustinus Nst Laki-laki 

26 Irfan Hamid Laki-laki 

27 Jentrianti Pasaribu Perempuan 

28 Sobirin Amirkan Laki-laki 

29 Rahmad Mulya Laki-laki 

30 Muhammad Reza Laki-laki 

31 Bobby Benni Hasoloan  Laki-laki 

32 Yudi Laki-laki 

                Sumber: PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan 

 

D. Sumber Data 

Sumber data merupakan tempat, orang atau benda dimana peneliti dapat 

mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

variabel yang hendak diteliti.
6
 Adapun sumber data penelitian ini 

menggunakan data primer dan skunder. 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

untuk menjawab masalah risetnya secara khusus.
7
 Data primer dalam 

penelitian diperoleh dengan menyebar kuesioner atau angket kepada 

responden  yaitu karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan. 

b. Data Skunder 

Data skunder merupakan data yang bersumber dari perusahaan 

yang bersangkutan seperti jumlah karyawan, dokumentasi perusahaan, 

buku-buku referensi, dan informasi yang berhubungan dengan 

penelitian.
8
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara yaitu dengan melakukan Tanya jawab secara langsung dengan 

pihak-pihak yang terkait dalam penyediaan informasi atau data yang 

diperlukan dalam penelitian. 

b. Angket (Kuesioner)  merupakan salah satu tehnik pengumpulan data 

dalam bentuk pengajuan pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab.
9
 Berdasarkan uraian diatas maka penulis 

mengajukan pertanyaan/pernyataan tertulis dengan menyediakan formulir 
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yang berisi pertanyaan/pernyataan yang mengenai stres individu dan stres 

organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan. Pengukuran kuesioner digunakan dengan menggunakan 

skala likert. Skala ini mengukur persetujuan atau ketidaksetujuan 

responden terhadap serangkaian pertanyaan yang mengukur suatu objek. 

Dan biasanya memiliki 5 atau 7 kategori dari “sangat setuju” sampai 

“sangat tidak setuju”. Skala likert banyak digunakan dalam riset-riset SDM 

yang menggunakan metode survei untuk sikap karyawan, persepsi 

karyawan, tingkat kepuasan karyawan, atau mengukur perasaan karyawan 

yang lain.
10

 

Adapun indikator angketnya adalah sebagai berikut : 

                    Tabel 3.2 Skala Likert 

No Keterangan Nilai Positif 

1 SS (Sangat Setuju) 5 

2 S (Setuju) 4 

3 KS (Kurang Setuju) 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

                    

                     Tabel 3.3 

                   Kisi-kisi Angket 

No Variabel Indikator Nomor Soal Jumlah 

1 Stres 

Individu 

(X1) 

a. Konflik peran 

b. Peran yang rancu 

c. Beban kerja 

berlebihan 

d. Tanggung jawab 

orang 

e. Pengembangan karir 

1,6, 

7 

3,5,8 

 

4 

 

2 

2 

1 

3 

 

1 

 

1 

2 Stres 

Organisasi 

(X2) 

a. Iklim organisasi 

b. Struktur organisasi 

c. Teritorial organisasi 

1,5 

6 

2,8 

2 

1 

2 

                                                           
 10

Istijanto Oei, Op.Cit., hlm. 87. 



d. Teknologi 

e. Kepemimpinan 

4 

3,7 

1 

2 

3 Kinerja 

Kinerja (Y) 

a. Efektifitas 

b. Efesiensi 

c. Tanggung jawab 

d. Disiplin 

e. Inisiatif 

2,7 

1,6 

4 

3 

5,8 

2 

2 

1 

1 

2 

Total 24 

 

F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Suatu skala pengukuran disebut valid apabila melakukan apa yang 

seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya di ukur. Apabila 

skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi peneliti karena 

tidak mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan.
11

  

Dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur dalam penelitian ini. Uji validitas 

dilakukan dengan bentuk aplikasi software SPSS versi 22.00 untuk 

memperoleh hasil yang terarah, dengan taraf signifikan 0,05 berdasarkan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Jika thitung > ttabel maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

2) Jika thitung < ttabel maka instrumen atau item-item pernyataan tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 
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2. Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan one shomethode atau pengukuran sekali saja. Untuk 

mengukur reliabilitas dengan melihat cronbach alpha. Suatu konstruk atau 

reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 0.60. Jika nilai cronbach 

alpha < 0.60 maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk variabel 

tersebut tidak reliable.
12

 

G. Analisis Data 

1. Analisis Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang  digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
13

 Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data berupa mean, 

sum, standart, deviasi, variance, range, dan lain-lain, dan untuk mengukur 

distribusi data apakah normal atau tidak dengan ukuran skewness dan 

kurtosis.
14
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian dalam sebuah model regresi, 

variable depeden, variable independen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dimasukkan untuk 

mengetahui apakah residual yang diteliti berdistribusi normal atau 

tidak. Metode digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan 

menggunakan metode Normal P-P Plot Of Regression Standardized 

Residual. Penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-

P Plot Of Regression Standardized Residual sebagai dasar pengambilan 

keputusannya adalah jika titik-titik menyebar disekitar garis dan 

mengikuti garis diagonal maka nilai residual tersebut telah normal.
15

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah varibel 

mempunya hubungan yang linear atau tidak secara signifikan, Uji ini  

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis kolerasi peaatau 

regresi linear. Pengujian ini menggunakan test for linearty pada taraf 

signifikansi 0,05. Dan  variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 

linear bila  signifikan  kurang dari 0.05.
16

 

c. Uji Mutikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 

ditemukan adanya korelasi antara variable independen. Jika terjadi 
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korelasi maka terdapat problem multikolinearitas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independen. 

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan VIF (varince inflaction factor) criteria pengambilan 

keputusan dalam multikolinearitas ialah sebagai berikut: 

Apabila nilai VIF (varince inflaction factor) kurang dari 10 dan 

nilai tolerance lebih dari 0.1, maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas.
17

 

d. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual dari 

model yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu 

variable ke variable lain, artinya setiap variable mempunyai reliabilitas 

yang berbeda akibat perubahan dalam kondisi yang melatar belakangi 

tidak terangkum dalam sfesifikasi model. 

Heterokedastisitas diuji dengan menggunakan Uji Koefisien 

Korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara  absolute 

residula hasil regresi dengan semua variable bebas. Kriteria 

pengambilan keputusan heteokedastisitas ialah sebagai berikut: 

a) Jika korelasi antara variabel independen dengan residual 

didapat nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

terjadi problem heterokedastisitas. 
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b) Jika korelasi antara variabel independen dengan residual 

didapat nilai signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

tidak terjadi problem heterokedastisitas.
18

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh variabel independen stress individu (X1), stres 

organisasi (X2), terhadap variabel depeden yaitu Kinerja (Y) karyawan 

pada PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan. Adapun bentuk 

persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini:
19

       

                                Y= a+b1X1+b2X2+e 

Keterangan:  

Y : Kinerja Karyawan 

a : Konstanta 

b1b2  : Koefisien Regresi 

X1 : Stres Individu 

X2   : Stres Organisasi 

e : Error (Tingkat Kesalahan) 

4. Uji Hipotesis  

a. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sampai 

sejauh mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk 

dalam mewakili kelompok data. Koefisien determinasi (R
2
) 
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menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh 

model. Dalam penelian ini peneliti menggunakan tiga variable yaitu 

regresi Y terhadap X1 dan X2, hal ini ingin diketahui bahwa seberapa 

besarnya persentase sumbangan X1 dan X2 terhadap variasi (naik 

turunnya) Y secara bersama-sama. Besarnya persentase sumbangan ini 

disebut koefisien determinasi berganda dengan simbol R
2
.
20

 

Pengambilan keputusan koefisien determinasi yaitu: apabila 

semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan 

semakin baik. Apabila nilai 0 ≤ R
2
 ≤ dapat diartikan sebagai berikut : 

1) R2  
= 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model

 regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. 

2) R2
 = 1, berarti ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi

 yang terbentuk dapat meramalkan y secara sempurna.
21

 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t (t-test) adalah analisis untuk menguji signifikansi nilai 

koefisien regresi secara parsial yang diperoleh dengan metode statistik 

uji t(t-test). Rumus umum untuk mencari nilai t dari masing-masing 

koefisien regresi adalah nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel  jika 

Jika thitung > dari ttabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima.
22
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c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F adalah analisa varian dalam regresi berganda pada 

hakikatnya diperlukan untuk menunjukkan sumber-sumber variasi yang 

menjadi komponen dari variasi total model regresi. Dengan analisis 

varian ini akan dapat diperoleh pengertian tentang bagaimana pengaruh 

sekelompok variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 

bebas secara bersama-samaterhadap variabel tidak bebas. Hipotesis 

yang diajukan untuk uji F ini adalah: Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 

ditolak dan Ha diterima sebaliknya jika 

Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak .
23

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23

Muhammad Firdaus,Op. Cit., hlm. 146 



 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

1. Sejarah Perusahaan 

 

Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah PT. Pos 

Indonesia (Persero) khususnya Kantor Pos Padangsidimpuan. Bila dilihat 

secara umum, PT. Pos Indonesia (Persero) yang ada saat ini memiliki 

sejarah yang panjang sehingga bisa menjadi sebuah perusahaan yang 

berbentuk Perseroan Terbatas (PT). 

PT. Pos Indonesia merupakan salah satu dari Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang ada di Indonesia. Pentingnya komunikasi secara 

tertulis menjadi ide pertama timbulnya gagasan untuk mendirikan 

perusahaan ini. 

Kantor Pos pertama didirikan di Batavia (Jakarta) pada masa 

kolonial Belanda oleh Gubernur Jendral G. W. Baron Van Imhoff pada 

tanggal 26 Agustus 1746 dengan tujuan untuk lebih menjamin keamanan 

surat-menyurat penduduk, terutama bagi mereka yang berdagang dari 

kantor-kantor diluar jawa dan bagi mereka yang datang dan pergi ke negeri 

Belanda. Sejak itulah pelayanan pos telah lahir mengemban peran dan 

fungsi pelayanan kepada publik. 

Seiring dengan perkembangan peranan kantor Pos, setelah 

ditemukannya teknologi telegram dan telepon, pada tahun 1907 

dibentuklah Jawatan Pos, Telegram dan Telepon (Jawatan PTT). Jawatan 

ini merupakan bagian dari departemen perusahaan-perusahaan pemerintah 



kolonial Belanda yang didasarkan pada Undang-undang Perusahaan 

Negara Hindia Belanda. 

Pada tahun 1945 Jawatan PTT, Jawatan Pos resmi dibentuk setelah 

terjadi pengambil alihan kantor pos Bandung oleh milisi Pemuda PTT dari 

Militer Jepang. Setelah rute surat membentang dari Anyar ke Betawi 

melalui seorang dari tangerang, sepanjang rute ini ada 14 stasiun surat. 

Pada tahun 1810-1832, kantor pos didirikan di Anyar, Serang, 

Bogor, Cianjur, Cirebon, Indramayu, Tegal, Pekalongan, Semarang, Jepara 

dan Surabaya. Delapan kantor pos terletak di Keresidenan  Banten, 

sementara itu di Keresidenan Parahiyangan ada 24 pos dan 12 

dikeresidenan Tegal. 

Cukup banyak perubahan dalam sistem Pos Indonesia sendiri. 

Perusahaan tersebut terlihat dari bentuk badan usaha yang dimiliki oleh 

Pos Indonesian secara terus-menerus dari tahun ketahun. Pada tahun 1961, 

Pos Indonesia resmi menjadi perusahaan negara berdasarkan Peraturan 

Pemerintah  No. 240 tahun 1961. Peraturan tersebut menyebutkan bahwa 

Jawatan PTT itu kemudian berubah menjadi Perusahaan Negara Pos dan 

Telekomunikasi (PN Postel). 

Setelah menjadi Perusahaan Negara, perusahaan Negara Pos dan 

Telekomunikasi (PN Postel) mengalami pemecahan menjadi perusahaan 

Negara Pos dan Giro. Hal ini bertujuan untuk mencapai perkembangan 

yang lebih luas lagi dari masing-masing Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) ini. Pemecahan PN Pos dan Giro ini memiliki legalitas hukum 



melalui Peraturan Pemerintah  No. 29 tahun 1965 dan Peraturan 

Pemerintah No. 30 tahun 1965. 

PT. Pos Indonesia (Persero) dengan dikeluarkannya Peraturan 

Pemerintah tersebut perum Pos dan Giro berubah menjadi PT. Pos 

Indonesia (Persero). Hal ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dan 

kedinamisan untuk PT. Pos Indonesia (Persero) sehingga bisa lebih baik 

dalam melayani masyarakat dan menghadapi perkembangan dunia bisnis 

yang semakin ketat persaingannya. 

Seiring berjalannya waktu, Pos Indonesia kini telah mampu 

menunjukkan kreativitasnya dalam perkembangan bidang perposan 

Indonesia dengan memanfaatkan infrastruktur jejaring yang dimilikinya 

yang mencapai sekitar 24.000 titik layanan yang menjangkau 100% 

kota/kabupaten. Seiring dengan perkembangan informasi, komunikasi dan 

tenologi, jejaring Pos Indonesia telah memiliki 3.700 kantor Pos Online, 

serta dilengkapi elektronik mobile pos dibeberapa kota besar. Semua titik 

merupakan rantai yang terhubung satu sama lain secara solid 48 dan 

terintegrasi. Sistem kode pos diciptakan untuk mempermudah processing  

kiriman pos dimana setiap kiriman daerah di Indonesia mampu di 

identifikasikan dengan akurat.
1
 

2. Visi dan Misi  

Adapun visi dan misi PT. Pos Indonesia (Persero) Pangsidimpuan 

yaitu: 

                                                           
1
www. Posindonesia.co.id 



Visi: 

Visi PT. Pos Indonesia adalah menjadi pemimpin pasar di Indonesia 

dengan menyediakan layanan surat pos, paket dan logistic yang handal 

serta jasa keuangan yang terpercaya. 

Misi: 

a. Berkomitmen kepada pelanggan untuk menyediakan layanan yang 

selalu tepat waktu dan nilai terbaik. 

b. Berkomitmen kepada karyawan untuk memberikan iklim kerja yang 

aman, nyaman, dan menghargai kontribusi. 

c. Berkomitmen kepada pemegang saham untuk memberikan hasil usaha 

yang menguntungkan dan terus tumbuh. 

d. Berkomitmen untuk berkontribusi fositif kepada masyaakat. 

e. Berkomitmen untuk berprilaku transparan dan terpercaya kepada 

seluruh pemangku kepentingan.  

3. Struktur organisasi  

 Struktur organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan untuk 

mencapai tujuan suatu perusahaan untuk memudahkan koordinasi dan 

kominikasi atas semua aktivitas yang bertanggugjawab dalam tugas dan 

wewenang dalam perusahaan masing-masing. 

Demikian juga pada PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan 

yang mempunyai struktur organisasi yang berbentuk garis tata kerja sesuai 

dengan bidangnya masing-masing.  



Struktur  organisasi pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan menyesuaikan diri dengan perkembangan bisnis, 

sekaligus juga mengantisifasi perubahan lingkungan bisnis. Manajemen 

PT. Pos melakukan struktur organisasi, tujuaanya untuk melakukan 

struktur organisasi lebih fokus dan efesien, hal ini dilakukan dengan 

menyatukan beberapa unit kerja yang memiliki karakteristik yang sama 

dalam direktorat. Adapun struktur organisasi PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Kantor PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan 

 

    

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan 
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4. Tugas dan tanggungjawab Karyawan 

a. Manajer Akuntansi 

1) Menyusun dan melaksanakan program kerja dan anggaran 

dibagiannya. 

2) Membuat uraian tugas (Job description) dibagiannya sesuai dengan 

ketetuan yang berlaku sebagai pedoman kerja. 

3) Melakukan proses pembukuan dan penyusunan laporan keuangan di 

UPT dengan menggunakan sistem informasi keuangan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan kebijakan yang berlaku. 

4) Menyusun laporan kilat unit pelaksana teknis (UPT) dan laporan 

akuntansi dan mengirimnya ke regional dan kantor pusat sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan perusahaan. 

5) Menyimpan dokumen sumber dan pembukuan akuntansi ditempat 

yang aman dan tertib. 

6) Melakukan pengisian Sistem Manajemen  Kinerja Individu (SMKI). 

b. Manajer Keuangan BPM 

1) Memastikan pengelolaan kas, BPM, dan Benda Pihak Ketiga sesuai 

dengan ketentuan perusahaan. 

2) Memastikan kebenaran transaksi pengeluaran biaya sesuai dengan 

ketentuan perusahaan. 

3) Menjamin fungsi Treasury berjalan sesuai dengan kebutuhan untuk 

menciptakan efesiensi dan efektifitas di Kator pos pemeriksa 

maupun kantor pos cabang bawahan 



4) Memastikan pertanggungan keuangan unitnya telah sesuai dengan 

pencatatan pada SAP FICO. 

c. Manajer Pelayanan 

1) Memastikan pengelolaan pelayanan loket berjalan efektif dan 

efesien. 

2) Memastikan implementasi standar layanan loket, termasuk di 

dalamnya keamanan loket, kenyamanan ruang layanan, dan 

kelancaran layanan loket telah sesuai dengan standar ketentuan 

perusahaan. 

3) Memastikan tingkat kepastian terhadap SOP dilakukan dengan 

indikasi zero defect pada bagian pelayanan. 

4) Mendorong peningkatan kepuasan pelanggan walk in melalui 

improvement layanan.  

d. Manajer proses Transportasi dan Aturan 

1) Memastikan ketetapan SWP masig-masing produk terpenuhi 

sebagaimana yang ditetapkan perusahaan. 

2) Menjamin kepatuhan terhadap ketentuan dan prosedur proses 

pengelolaan kiriman pos dilaksanakan pada unit kerjanya dengan 

indikasi zero irregularities. 

3) Menjamin kesuksesan antara di unitnya tepat waktu, tepat penerima 

dan memenuhi target yang ditentukan oleh perusahaan. 

4) Mengelola seluruh rangkaian kegiatan kerja dibaginya untuk 

menjaga kelancaran proses pengelolaan kiriman pos. 



e. Manajer Pengawasan Unit pelayanan Luar (PUPL) 

1) Melakukan pengawasan segala aktivitas pekerjaan yang dilakukan 

oleh Pelayanan Luar sesuai dengan ketentuan perusahaan. 

2) Melakukan pengawasan terhadap saldo kas kantor pos cabang yang 

ditahan. 

3) Melakukan pengawasan serta pencocokan transaksi penerimaan dan 

pengeluaran antara naskah N2 dan dokumen sumber. 

4) Melakukan pewasan dalam hal pemenuhan permintaan BPM oleh 

kantor pos cabang dan loket ekstensi. 

5) Melakukan penerimaan saldo kas, uang yang ditahan dan sisa 

persediaan BPM di KCP dengan menggunakan C3 dan C6 atau 

sarana pewasan lainnya. 

f. Manajer SDM dan Sarana 

1) Memastikan dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan sumber daya 

manusia, sarana, kesekretariatan dan kegiatan umum sesuai dengan 

ketentuan perusahaan. 

2) Mengkoordinir dan mengatur proses pelaksanaan pekerjaan 

pengelolaan sumber daya manusia, sarana, kesekretariatan dan 

kegiatan umum di UPT untuk mencapai ketetapan waktu dan sasaran 

yang ditentukan perusahaan. 

3) Mengelola penyelesaian piutang pegawai untuk menciptakan 

ketertiban pelunasan piutang sesuai jadwal yang telah direncanakan. 



4) Mengelola dan memelihara kendaraan dinas, peralatan kerja, 

komputer dan gedung kantor serta mengadministrasikan sesuai 

dengan ketentuan perusahaan. 

5) Memastikan pelaksanaan pekerjaan di bidang SDM dan sarana 

bertumpu kepada aplikasi SIM, SDM dan SIM asset yang telah 

disediakan perusahaan. 

6) Mengatur tata kelola dan administrasi surat-menyurat dan 

melaksanakan kegiatan kesekretariatan dan umum lainnya untuk 

mensukung kelancaran kegiatan operasional. 

7) Mengkoordinir pelaksanaan pekerjaan bidang teknologi dengan IT 

officer untuk memastikan kelancaran operasional di bidang teknologi 

di UPT yang menjadi tanggungjawab agar berjalan dengan lancar 

sesuai standar yang ditetapkan perusahaan. 

8) Mempertanggungkan pengeluaran biaya SDM dan sarana dan 

mengadministrasikannya sesuai dengan kebutuhan dan 

peruntukannya dalam batas kewenangannya. 

9) Membuat laporan terkait pengelolaan SDM dan sarana serta 

mengirimnya ke Kantor Regional I Medan dan Kantor Pusat sesuai 

mengirimnya dengan ketentuan perusahaan. 

g. Manajer Solusi dan Teknologi Informasi 

1) Menyusun dan melaksanakan program kerja dan anggaran 

dibaginya. 



2) Membuat uraian tugas (Job description) dibaginya sesuai dengan 

ketentuan berlaku sebagai pedoman kerja. 

3) Melakukan proses pembukuan dan menyusun laporan keuangan di 

UPT dengan menggunakan sistem informasi keuangan yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

4) Menyusun laporan kilat UPT dan laporan akuntansi dan 

mengirimnya ke Regional dan Kantor Pusat sesuia dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan perusahaan. 

5) Menyimpan dokumen sumber dan pembukuan akuntansi di tempat 

aman dan tertib. 

6) Melaksanakan pengisian Sistem Manajemen Kinerja Individu 

(SMKI). 

7) Membuat dan menyampaikan laporan dibaginya kepada atasan dan 

unit kerja terkait. 

h. Petugas Loket 

1) Jumlah resi yang digunakan dengan banyaknya transaksi yang 

dilakukan harus cocok/ sesuai. 

2) Jumlah bukti setoran uang yang disetorkan harus sesuai dengan 

jumlah bukti setoran uang yang tertera di neraca loket. 

3) Jumlah bukti setoran uang ditransaksikan di resi harus sesuai dengan 

yang tertera di formulir pengiriman/penarikan. 

4) Memastikan uang yang diterima dari pelanggan merupakan uang 

yang asli. 



i. Kasir 

1) Memenuhi kebutuhan panjar pada petugas loket. 

2) Menerima setoran dari petugas loket termasuk uang tunai dari 

penjualan prangko, benda konsinyasi dan materai yang terdapat 

cocok dengan loket atau penerimaan dari mitra ekstensi atasan 

pendapatan sewa gedung dan tanah. 

3) Menyediakan tambahan panjar KPC yang membutuhkan. 

4) Menerima remise dari KPC. 

5) Memeriksa kaslian uang. 

6) Mengentri biaya SAP. 

7) Melakukan segala pencatatan transaksi penerimaan maupun 

pengeluaran pada neraca kasir yang telah disetujui Kepala Kantor. 

8) Mencetak neraca kasir dan menyerahkan neraca beserta kepada 

Manajer Keuangan. 

9) Membuat laporan PA. 

B. Deskripsi Responden Penelitian 

Deskripsi responden menguraikan atau menggambarkan identitas 

responden yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Dalam 

deskripsi responden penelitian maka ditetapkan 32 responden, hal ini 

didasarkan pada jumlah karyawan yang ada PT pos tersebut. Penyebaran dan 

pengumpulan kuesioner dilakukan pada hari senin tanggal 19 Juli sampai 

dengan 21 Juli 2017. Penyebaran angket dilakukan dengan secara langsung 

oleh peneliti dengan menjumpai setiap responden yaitu karyawan pada PT. 



Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan. Penyebaran dan Pengumpulan 

angket berlangsung selama 4 hari, Angket terkumpul dengan cepat karena 

sebagian karyawan dapat menyisihkan waktunya untuk mengisi angket dari 

peneliti sebaliknya bagi karyawan yang sibuk angket ditinggalkan kemudian 

besoknya diambil kembali begitulah pengambilan angketnya selama 4 hari 

berlangsung. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Untuk menguji data penelitian maka peneliti menggunakan program 

SPSS versi 22 sebagai berikut:  

1. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada valid 

atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

dengan nilai rtabel. Dimana rtabel dicari pada signifikansi 5% atau 0,05, 

dengan derajat kebebasan (df) = n-2, dimana n=jumlah sampel, jadi df=32-

2= 30, maka diperoleh rtabel sebesar rtabel sebesar 0,349 sedangkan rhitung 

dapat dilihat pada hasil correlation jika rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung  > 

rtabel) dan nilai r positif maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid. 

Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Uji Validitas X1 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Variabel Stres Individu (X1) 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,737 Instrumen valid 

jika rhitung > rtabel 

dengan n= 30 

Valid 

Item 2 0,727 Valid 

Item 3 0,468 Valid 



Item 4 0,561 pada taraf 

signifikan 5% 

sehingga 

diperoleh rtabel 

0,349 

Valid 

Item 5 0,515 Valid 

Item 6 0,551 Valid 

Item 7 0,808 Valid 

Item 8 0,548 Valid 

              Sumber: Hasil Penelitian(data diolah dengan SPSS 22, 2017) 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel IV.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa 

item pertanyaan 1-8 untuk variabel stres individu adalah valid. Berdasarkan rhitung 

> rtabel dimana rtabel sebesar 0,349 sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil 

Correlation nilai r positif. 

b. Uji Validitas Variabel X2 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Variabel Stres Organisasi (X2) 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,599 Instrumen valid 

jika rhitung> rtabel 

dengan n= 30 

pada taraf 

signifikan 5% 

sehingga 

diperoleh rtabel 

0,349 

Valid 

Item 2 0,682 Valid 

Item 3 0,596 Valid 

Item 4 0,648 Valid 

Item 5 0,852 Valid 

Item 6 0,639 Valid 

Item 7 0,639 Valid 

Item 8 0,639 Valid 

              Sumber: Hasil Penelitian(data diolah dengan SPSS 22, 2017) 

Berdasarkan hasil analis dari tabel VI. 2 di atas, dapat disimpulkan 

bahwa item pertanyaan 1-8 untuk variabel Stres Organisasi adalah valid. 

Berdasarkan rhitung >  rtabel dimana rtabel adalah 0,349. Sedangkan rhitung 

dapat dilihat pada hasil Correlation nilai r positif. 

 

 



c. Uji Validitas Variabel Y 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,669 
Instrumen valid 

jika rhitung> rtabel 

dengan n= 30 

pada taraf 

signifikan 5% 

sehingga 

diperoleh rtabel 

0,349 

Valid 

Item 2 0,860 Valid 

Item 3 0,624 Valid 

Item 4 0,682 Valid 

Item 5 0,575 Valid 

Item 6 0,468 Valid 

Item 7 0,863 Valid 

Item 8 0,652 Valid 

             Sumber: Hasil Penelitian(data diolah dengan SPSS 22, 2017) 

Berdasarkan hasil analis dari table VI.3 di atas, dapat disimpulkan 

bahwa item pertanyaan 1-8 untuk variable Kinerja Karyawan adalah valid. 

Berdasarkan rhitung  >  rtabel dimana rtabel adalah 0,349. Sedangkan rhitung 

dapat dilihat pada hasil Correlation nilai r positif. 

2. Uji Reliabilitas 

a. Uji Reliabilitas Variabel X1 

          Tabel 4.4 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Cronbach Alpha untuk 

variabel X1 (Stres Individu) sebesar 0,800, suatu variabel dikatakan 

reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut dikatakan 

reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,60 atau (0,800 > 0,60). 

Uji Reliabilititas Stres Individu (X1) 

Cronbach's Alpha N of Items 

,800 8 



b. Uji Reliabilitas Variabel X2 

 Tabel 4.5 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Cronbach Alpha untuk 

variabel X2 (Stres Organisasi) sebesar 0,815, suatu variabel dikatakan 

reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut dikatakan 

reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,60 atau (0,815 > 0,60). 

c. Uji Reliabilitas Variabel Y 

           Tabel 4.6 

                    Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 
 

 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Cronbach Alpha 

untuk variabel Y (Kinerja Karyawan) sebesar 0,854, suatu variabel 

dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut 

dikatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,60 atau (0,854 > 0,60).  

3. Analisis Data 

a. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

Uji Reliabilitas Stres Individu (X1) 

Cronbach's Alpha N of Items 

,815 8 

Cronbach's      Alpha N of Items 

,854 8 



tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 

generalisasi. Uji statistik deskriptif dapat dilakukan dengan cara 

mencari mean, minimum, maksimum data standard deviation dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

       

 

 

 

  

 

 

B

    Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2017) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel Stres Individu 

dengan jumlah data (N) sebanyak 32 mempunyai nilai mean sebesar 37,56 

dengan nilai minimum 26 dan nilai maksimum 40 serta standar deviasinya 

sebesar 3,058. Variabel Stres Organisasi dengan jumlah data (N) sebanyak 

32 mempunyai nilai mean sebesar 38,75 dengan nilai minimum 27 dan 

nilai maksimum 40 serta standar deviasinya sebesar 2,565. Variabel 

Kinerja Karyawan dengan jumlah data (N) sebanyak 32 mempunyai nilai 

mean sebesar 37,38 dengan nilai minimum 25 dan nilai maksimum 40 

serta standar deviasinya sebesar 3,290. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Pada grafik Normal P-P Plot Of Regresion Standardized Residual 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Stres Individu 32 26 40 37,56 3,058 

Stres Organisasi 32 27 40 38,75 2,565 

Kinerja Karyawan 32 25 40 37,38 3,290 

Valid N (listwise) 32     



Jika titik-titik menyebar disekitar dan mengikuti garis diagonal maka nilai 

residual tersebut sudah normal. 

Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

Grafik Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual 

            Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2017). 

Berdasarkan grafik Normal P-P Plot Of Regression Residual di atas 

dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

tersebut sudah normal. 

c. Uji Linearitas 

Uji Linearitas bertujuan untuk apakah antara variabel bebas dengan 

terikat mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 

Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear jika nilai sig>0,05 

dan jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan tidak linear. 



a. Uji Linearitas Sres Individu dengan Kinerja Karyawan 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Linearitas 

       Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2017) 

Berdasarkan tabel diatas nilai dari sig. Sebesar 0,000 signifikansi 

dilihat dari linearity sebesar 0,000 , signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 

0,005) menunjukkan bahwa ada hubungan yang linear antara variabel stres 

induvidu dengan variabel kinerja karyawan. 

b. Uji Linearitas Sres Organisasi dengan Kinerja Karyawan 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Linearitas 
           ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Kinerja 

Karyawan * 

Stres 

Organisasi 

Between 

Groups 

(Combined) 244,550 5 44,910 10,524 ,000 

Linearity 100,240 1 100,240 23,490 ,000 

Deviation from 

Linearity 
124,310 4 31,077 7,283 ,000 

Within Groups 110,950 26 4,267   

Total 335,500 31    

  Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2017) 

Berdasarkan tabel diatas nilai dari sig. Sebesar 0,000 signifikansi 

dilihat dari linearity sebesar 0,000 , signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 

                                                                 ANOVA Table 

 

       Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F 
Sig. 

Kinerja 

Karyawan*  

Stres Individu 

Between 

Groups 

(Combined) 243,186 8 30,398 7,574 ,000 

Linearity 212,602 1 212,602 52,970 ,000 

Deviation 
from 
Linearity 

30,584 7 4,369 1,089 ,402 

Within Groups 92,314 23 4,014   
Total 335,500 31    



0,005) menunjukkan bahwa ada hubungan yang linear antara variabel stres 

induvidu dengan variabel kinerja karyawan. 

d. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas  

Suatu  model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas 

adalah jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 (nilai Tolerance > 0,1) 

dan jika nilai VIF lebih kecil dari 10 (nilai VIF < 10) Hasil uji 

multikolinearitas penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 4. 10 

           Hasil Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai Tolerance dari 

variabel Stres individu adalah 0,586 > 01, variabel Stres Organisasi 

adalah 0,586 > 0,1, sehingga bebas dari multikolinearitas. Selanjutnya 

berdasarkan nilai VIF dari variabel Stres Individu 1,707 < 10, variabel 

Stres Organisasi adalah 1,707 < 10, sehingga bebas dari 

multikolinearitas. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heterokedastisitas. Suatu model regresi dikatakan tidak terjadi 

                                                                 Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 3,820 5,176  ,668 ,421   

Stres Individu ,816 ,158 ,758 5,179 ,000 ,586 1,707 

Stres Organisasi ,075 ,188 ,059 ,400 ,692 ,586 1,707 

 



heterokedastisitas apabila titik-titik pada scatterplot regresi tidak 

membentuk pola tertentu seperti menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Hasil uji heterokedastisitas sebagai berikut:  

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik  tidak 

membentuk suatu pola tertentu. Titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi  terbebas dari heterokedastisitas. 

4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh Stres Individu (X1) dan Stres Organisasi 

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada PT. Pos Indonesia (Perseso) 

Padangsidimpuan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 



Tabel 4.11 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pada kolom Unstandardized 

Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis regresi linear 

berganda dalam penelitian ini adalah: 

LN= α + b1KPr + b2KP + e 

LN= 5,714 + (0,763) Stres Individu + (-0,013) Stres Organisasi + e 

Keterangan: 

LN = Kinerja Karyawan 

α =Konstanta 

b1,b2= Koefisien regresi linear berganda 

KPr = Stres Individu 

KP  = Stres Organisasi 

E  = Standard error term 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a.  Nilai kontanta sebesar 5,714 artinya apabila variabel stres individu, 

stres organisasi dianggap kontanta 0 maka kinerja karyawan nilainya 

sebesar 5,714. 

b. Nilai koefisien variabel stres individu  adalah 0,763 ini dapat diartikan 

bahwa setiap peningkatan stres individu sebesar  satuan, maka kinerja 

karyawan akan menaik sebesar 0,763. 

                                                                 Coefficients
a
 

  Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toler
ance VIF 

 1 (Constant) 5,714 3,597  1,589 ,123   
Stres Individu ,763 ,155 ,651 4,920 ,000 ,994 1,007 

Stres Organisasi -,013 ,008 -,218 -1,649 ,110 ,994 1,007 

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2017) 



c. Nilai koefisien variabel stres organisasi adalah -0,013 ini dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan stres organisasi sebesar 1 satuan, 

maka kinerja karyawan akan menurun sebesar -0,013. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berikut ini hasil pengolahan data yang menggambarkan tingkat 

koefisien determinasi (R
2
) pada  ini. 

          Tabel 4.12  

            Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Nilai R Square (R
2
) yaitu menunjukkan nilai koefisien determinasi. 

Angka ini akan diubah kebentuk persen, yang artinya persentasi 

sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel depeden. 

Nilai R
2
 sebesar 0,495 atau 49,5% kinerja dipengaruhi stres individu dan 

stres organisasi dengan kontribusi sebesar 0,495 atau 49,5 % sedangkan 

sisanya 50,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

6. Uji Hipotesis 

 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

 

Uji t bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel depeden. Kesimpulan atas penerimaan 

hipotesis berdasarkan nilai thitung adalah sebagai berikut: 

1) Jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima, atau variabel 

independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel depeden. 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,704
a
 ,495 ,460 2,36870 1,672 



2) Jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak atau variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel depeden. 

Berikut ini hasil pengolahan data yang menggambarkan hasil dari uji t 

serta tingkat signifikan kedua variabel: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk ttabel dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 

0,05/2=0,025 dengan derajat kebebasan df= n-k-1, dimana n= jumlah 

sampel dan k= jumlah variabel independen, jadi df= 32-2-1= 29. 

Dengan pengujian dua sisi (signifikansi=0,05), maka diperoleh ttabel 

sebesar 2,045. 

Dari hasil Output diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel stres 

individu thitung = 4,920 dengan df=32-2-1=29 maka diperoleh ttabel 

sebesar 2,045 dan sedangkan taraf signifikan 5%. Ini berarti thitung >ttabel 

(4,920 > 2,045) dan tingkat signifikan yang diperoleh 0,000 < α (0,05) 

maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara stres individu terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan.  

Kemudian pada variabel stres organisasi thitung = -1,649 dengan 

df=34-2-1=29 dengan demikian diperoleh ttabel sebesar 2,045 sehingga 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toler
ance VIF 

1 (Constant) 5,714 3,597  1,589 ,123   
Stres Individu ,763 ,155 ,651 4,920 ,000 ,994 1,007 

Stres Organisasi -,013 ,008 -,218 -1,649 ,110 ,994 1,007 

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2017) 



thitung < ttabel (-1,649 < 2,045) dan tingkat signifikan yang diperoleh  

0,110 > α (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara stres organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsidimpuan. 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

UjstUji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Ketentuan dalam uji F 

adalah: Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak sedangkan 

jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 159,439 2 79,720 14,208 ,000
b
 

Residual 162,712 29 5,611   

Total 322,151 31    

            Sumber: Hasil Penelitian( data diolah, 2017) 

 

Ftabel untuk signifikansi α = 0,05 dengan regresion (df 1) adalah 

2 dan residual (df 2) adalah 29 berasal dari (n-k-1) atau 32-2-1=29 (n 

adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen), hasil 

diperoleh untuk F tabel sebesar 3,328. 

Dari hasil uji signifikansi simultan (uji F) di atas bahwa nilai 

Fhitung sebesar 14,208 sedangkan Ftabel sebesar 3,328 sehingga Fhitung > 

Ftabel (14,208 > 3,328) maka Ha diterima. Selanjutnya, untuk nilai Sig. 

Sebesar 0,000 sehingga nilai Sig. < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ha 



diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara simultan stres individu 

dan stres organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Stres Individu dan Stres Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpauan. Dari hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini 

dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 22 diketahui bahwa: 

1. Hasil Uji validitas untuk 24 pertanyaan dari kedua variabel bebas (X) dan 

satu variabel terikat (Y) diketahui memiliki rhitung > rtabel, dimana rtabel = 

0,349 sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected Korelasi 

Pearson dan nilai r positif. Karena rhitung > rtabel dan nilai r positif maka 24 

pertanyaan pada kuesioner tersebut dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas 

diketahui bahwa dari kedua variabel bebas (X) dan satu variabel terikat 

(Y) memiliki cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga item pertanyaan pada 

kuesioner juga dapat dinyatakan reliabel. 

2. Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa dengan jumlah data (N) 

sebanyak 32, variabel stres individu mempunyai nilai mean sebasar 37,56 

dengan nilai minimum sebesar 26, nilai maksimum 40, standar deviasinya 

3,058. Variabel stres organisasi mempunyai nilai mean sebesar 38,75 

dengan nilai minimum 27, nilai maksimum 40, standar deviasinya 2,565. 

Variabel kinerja karyawan mempunyai nilai mean sebesar 37,38, nilai 

minimum 25, nilai maksimum 40, standar deviasinya 3,290. 



3. Hasil uji normalitas pada grafik Normal P-P Plot Of Regression Residual 

Standardized Residual bahwa penyebaran datanya  disekitar garis diagonal 

dan mengikuti garis diagonal, maka data tersebut sudah normal. 

Selanjutnya hasil uji linearitas menyatakan bahwa antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikar (Y) mempunyai hubungan yang linear karena 

diketahui diketahui memiliki nilai Sig. < 0,05. 

4. Hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai Tolerance > 0,1 dan nilai 

Variance Inflation Factor atau VIF < 10, maka dapat dinyatakan bebas 

dari multikolinearitas. Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variabel 

stres individu  adalah 1,707>0,1, variabel Stres Organisasi adalah, variabel 

Stres Organisasi 1,707>0,1. Sehingga bebas dari multikolinearitas. 

Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variabel Stres Individu adalah 

1,707 < 10, variabel Stres Organisasi adalah 1,707 < 10, sehingga bebas 

dari multikolinearitas. Selanjutnya, hasil uji heterokedastisitas diketahui 

bahwa titik-titik pada Scatterplot regresi tidak membentuk pola tertentu 

seperti menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

dinyatakan tidak terdeteksi heterokedastisitas. 

5. Persamaan analisis regresi linear berganda diperoleh sebagai berikut: 

LN = α + b1KPr + b2KP + e 

LN = 5,714 + (0,763) stres individu + (-,013) stres organisasi + e 

6. Hasil uji koefisien determinasi stres individu dan stres organisasi mampu 

mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,495 atau 49,5% sedangkan 



sisanya 50,5% dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

7. Hasil pengujian secara parsial (Uji t) antara variabel stres individu dengan 

variabel kinerja karyawan menunjukkan nilai thitung sebesar 4,920 

sedangkan ttabel sebesar 2,045 sehingga thitung > ttabel (4,920 > 2,045) dan 

nilai Sig. < α (0,000 < 0,05). Hal ini berarti bahwa stres individu 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga Ha diterima 

dan H0 ditolak. Pada tingkat tertentu stres itu perlu untuk merangsang 

tubuh dan meningkatkan kemampuannya untuk bereaksi. Individu-

individu yang demikian sering melakukan tugas secara lebih baik, tekun, 

atau cepat. Apabila tidak ada stres dalam pekerjaan, para karyawan tidak 

akan merasa ditantang dengan akibat bahwa kinerja akan menjadi rendah. 

Sebaliknya dengan adanya stres, karyawan merasa perlu mengarahkan 

segala kemampuannya untuk berprestasi tinggi dan dengan demikian dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik.
2
 Bekerja adalah fitrah dan sekaligus 

merupakan salah satu identitas manusia, sehingga bekerja yang didasarkan 

pada prinsip-prinsip iman tauhid, bukan saja menunjukkan fitrah seorang 

muslim, tetapi sekaligus meninggikan martabat dirinya sebagai “Abdullah 

(hamba Allah)”, yang mengelola seluruh alam sebagai bentuk dari cara 

dirinya mensyukuri kenikmatan dari Allah Rabbul’ Alamin.
3
   

8. Hasil pengujian secara parsial (Uji t) antara variabel stres organisasi 

dengan kinerja karyawan menunjukkan nilai thitung sebesar -1,649  

                                                           
2
Stepen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Op. Cit., hlm. 377. 

3
Toto tasmara, Log. Cit., hlm. 2. 



sedangkan  ttabel 2,045 sehingga thitung < ttabel (-1,649 < 2,045 dan nilai Sig. 

> α (0,110 > 0,05). Hal ini berarti bahwa stres organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga H0 diterima 

dan Ha ditolak. Stres dalam jangka panjang dapat memiliki pengaruh 

negatif terhadap kinerja karena intensitas stress yang terus berlanjut 

melemahkan karyawan tersebut dan menggerogoti sumber-sumber daya 

energinya.
4
 Apabila berlangsung terus-menerus dalam periode yang lama, 

dapat menurunkan kinerja karyawan dan dengan demikian, membutuhkan 

tindakan dari pihak manajemen. Dalam islam juga menganjurkan kepada 

para pekerja, untuk melakukan tugas dan pekerjaan tanpa ada 

penyelewengan dan kelalian, dan bekerja secara efisien. Ketekunan dan 

ketabahan dalam bekerja dianggap segala suatu yang terhormat. Suatu 

pekerjaan kecil yang dilakukan secara konstan dan profesional lebih baik 

dari suatu pekerjaan besar yang dilakukan dengan musiman dan tidak 

profesional.
5
 

9. Dari hasil pengujian secara simultan (Uji F) bahwa Fhitung > thitung (14,208 

> 3,328) dan nilai Sig. < α (0,000 < 0,05) maka disimpulkan bahwa secara 

simultan stres individu dan stres organisasi berpengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

E. Keterbatasan Penelitian 

 

Penulis menyadari dalam pelaksanaan penelitian ini penulis sekaligus 

peneliti menemukan banyak keterbatasan. Keterbatasan yang dirasakan tidak 

                                                           
4
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5
Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir riyadi, Log. Cit., hlm 278. 



hanya berasal dari diri peneliti sendiri tetapi juga dari faktor lain. Adapun 

keterbatasan yang dihadapi selama penelitian dan penyusunan skripsi ini 

adalah : 

Peneliti dalam melakukan penelitian ini lebih menekankan kepada 

metode kuesioner dan sedikit wawancara sehingga peneliti tidak mengetahui 

secara pasti bagaimana suasana dan kondisi kerja di dalam perusahaan secara 

lebih rinci. 

Karena menggunakan kuesioner maka kemungkinan ada bias yang 

terjadi. Bias tersebut dapat disebabkan beberapa hal diantaranya: 

kemungkinan responden tidak jujur dalam melakukan pengisian kuesioner, 

kemungkinan responden tidak serius dalam mengisi kuesioner 

Juga mengenai waktu ketika menyebarkan kuesioner atau angket 

kepada responden atau karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidempuan,  dimana sebagian karyawan begitu susah untuk mengisi 

kuesioner (angket) sehingga membuat peneliti membutuhkan beberapa hari 

untuk meyakinkan responden atau karyawan dalam mengisi kuesioner 

(angket).  

Begitu juga dengan biaya yang kurang memadai dalam melaksanakan 

penelitian ini menyebabkan keterbatasan pada penelitian. Peneliti juga 

mengalami kendala saat melakukan wawancara kepada para karyawan, 

karena terganggu oleh keadaan sekitar. 

 

 

 

 



 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t) dapat dilihat bahwa pada 

variabel stres individu memiliki thitung sebesar 4,920 dan ttabel sebesar 2,045 

sehingga thitung > ttabel (4,920 > 2,045) dan nilai Sig. < α (0,000 < 0,05). 

Maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara stres individu terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia 

(Persero) Padangsidimpuan. 

2. Pada variabel stres orgaisasi dari hasil uji signifikansi parsial (uji t) bahwa 

memiliki thitung sebesar -1,649 dan ttabel sebesar 2,045 sehingga thitung < ttabel 

(-1,649 < 2,045) dan nilai Sig. > α (0,110 > 0,05). Maka H0 diterima dan 

Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara stres 

individu dan stres organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos 

Indonedia (Persero) Padangsidimpuan. 

3. Dari Hasil uji signifikan simultan (uji F) bahwa nilai Fhitung  sebesar 14,208 

sedangkan Ftabel sebesar 3,328 sehingga Fhitung > Ftabel (14,208 > 3,328) 

maka Ha diterima. Selanjutnya, untuk nilai Sig. < α (0,000 < 0,05 maka Ha 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara simultan stres individu dan 

stres organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 



B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran atau 

masukan sebagai berikut: 

1. Diharapkan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsdimpuan 

memperhatikan, serta menjaga stabilitas stres kerja yang disebabkan oleh 

faktor individu, dan organisasi melalui kegiatan yang memotivasi seperti 

ESQ, rekreasi, waktu relaksasi, pembagian jam kerja, saluran komunikasi 

seperti forum diskusi, kotak saran, keterbukaan pimpinan yang pada 

akhirnya berimplikasi pada kinerja karyawan yang optimal.  

2. PT. Pos Indonesia (Persero) Padangsdimpuan harus memberikan perhatian 

ekstra untuk kenyamanan karyawan dalam bekerja. Kondisi ruangan 

bising, panas dan tuntutan kerja yang yang diatur oleh waktu 

menyebabkan karyawan akan lebih mudah mengalami tekanan dan akan 

mengakibatkan stres. 

3. Untuk pihak akademisi, diharapakan untuk menambah variabel lain untuk 

dijadikan indikator dalam penelitian lanjutan. Hal ini karena masih adanya 

variabel-variabel yang  belum ditemukan penulis yang kiranya masih 

memiliki hubungan yang berkaitan dengan Stres kerja dan Kinerja 

karyawan. 
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Hasil Uji Validitas  

a. Hasil Uji Validitas Variabel Stres Individu (X1) 
CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 TotalSkor 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations  

Correlations 

 Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 TotalSkor 

Item 1 Pearson Correlation 1 ,354
*
 ,289 ,673

**
 ,400

*
 ,340 ,721

**
 ,459

**
 ,737

**
 

Sig. (2-tailed)  ,047 ,109 ,000 ,023 ,057 ,000 ,008 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 2 Pearson Correlation ,354
*
 1 ,506

**
 ,157 ,447

*
 ,274 ,394

*
 ,488

**
 ,727

**
 

Sig. (2-tailed) ,047  ,003 ,392 ,010 ,129 ,026 ,005 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 3 Pearson Correlation ,289 ,506
**
 1 ,123 ,092 ,044 ,277 ,397

*
 ,468

**
 

Sig. (2-tailed) ,109 ,003  ,503 ,615 ,813 ,124 ,024 ,007 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 4 Pearson Correlation ,673
**
 ,157 ,123 1 ,375

*
 ,155 ,647

**
 ,146 ,561

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,392 ,503  ,035 ,396 ,000 ,424 ,001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 5 Pearson Correlation ,400
*
 ,447

*
 ,092 ,375

*
 1 ,133 ,385

*
 ,257 ,515

**
 

Sig. (2-tailed) ,023 ,010 ,615 ,035  ,468 ,030 ,155 ,003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 6 Pearson Correlation ,340 ,274 ,044 ,155 ,133 1 ,424
*
 ,191 ,551

**
 

Sig. (2-tailed) ,057 ,129 ,813 ,396 ,468  ,016 ,296 ,001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 7 Pearson Correlation ,721
**
 ,394

*
 ,277 ,647

**
 ,385

*
 ,424

*
 1 ,257 ,808

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,026 ,124 ,000 ,030 ,016  ,155 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 8 Pearson Correlation ,459
**
 ,488

**
 ,397

*
 ,146 ,257 ,191 ,257 1 ,548

**
 

Sig. (2-tailed) ,008 ,005 ,024 ,424 ,155 ,296 ,155  ,001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Total 

Skor 

Pearson Correlation ,737
**
 ,727

**
 ,468

**
 ,561

**
 ,515

**
 ,551

**
 ,808

**
 ,548

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,007 ,001 ,003 ,001 ,000 ,001  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



b. Hasil Uji Validitas Variabel Stres Organisasi (X2) 
CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 TotalSkor 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 
 

Correlations 

 Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Total Skor 

Item 1 Pearson Correlation 1 ,303 ,220 ,851
**
 ,416

*
 ,293 ,080 ,293 ,599

**
 

Sig. (2-tailed)  ,092 ,226 ,000 ,018 ,104 ,662 ,104 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 2 Pearson Correlation ,303 1 ,280 ,395
*
 ,943

**
 ,207 ,375

*
 ,207 ,682

**
 

Sig. (2-tailed) ,092  ,121 ,025 ,000 ,256 ,035 ,256 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 3 Pearson Correlation ,220 ,280 1 ,076 ,331 ,150 ,867
**
 ,150 ,596

**
 

Sig. (2-tailed) ,226 ,121  ,678 ,065 ,412 ,000 ,412 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 4 Pearson Correlation ,851
**
 ,395

*
 ,076 1 ,520

**
 ,360

*
 ,129 ,360

*
 ,648

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,025 ,678  ,002 ,043 ,481 ,043 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 5 Pearson Correlation ,416
*
 ,943

**
 ,331 ,520

**
 1 ,418

*
 ,426

*
 ,418

*
 ,852

**
 

Sig. (2-tailed) ,018 ,000 ,065 ,002  ,017 ,015 ,017 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 6 Pearson Correlation ,293 ,207 ,150 ,360
*
 ,418

*
 1 ,201 1,000

**
 ,639

**
 

Sig. (2-tailed) ,104 ,256 ,412 ,043 ,017  ,269 ,000 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 7 Pearson Correlation ,080 ,375
*
 ,867

**
 ,129 ,426

*
 ,201 1 ,201 ,639

**
 

Sig. (2-tailed) ,662 ,035 ,000 ,481 ,015 ,269  ,269 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 8 Pearson Correlation ,293 ,207 ,150 ,360
*
 ,418

*
 1,000

**
 ,201 1 ,639

**
 

Sig. (2-tailed) ,104 ,256 ,412 ,043 ,017 ,000 ,269  ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Total 

Skor 

Pearson Correlation ,599
**
 ,682

**
 ,596

**
 ,648

**
 ,852

**
 ,639

**
 ,639

**
 ,639

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



c. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 TotalSkor 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 

Correlations 

 Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Total Skor 

Item 1 Pearson Correlation 1 ,434
*
 ,462

**
 ,526

**
 ,393

*
 ,167 ,480

**
 ,923

**
 ,669

**
 

Sig. (2-tailed)  ,013 ,008 ,002 ,026 ,362 ,005 ,000 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 2 Pearson Correlation ,434
*
 1 ,386

*
 ,632

**
 ,410

*
 ,251 ,953

**
 ,459

**
 ,860

**
 

Sig. (2-tailed) ,013  ,029 ,000 ,020 ,165 ,000 ,008 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 3  Pearson Correlation ,462
**
 ,386

*
 1 ,360

*
 ,908

**
 ,277 ,424

*
 ,412

*
 ,624

**
 

Sig. (2-tailed) ,008 ,029  ,043 ,000 ,124 ,015 ,019 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 4 Pearson Correlation ,526
**
 ,632

**
 ,360

*
 1 ,298 ,105 ,598

**
 ,604

**
 ,682

**
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,043  ,097 ,567 ,000 ,000 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 5 Pearson Correlation ,393
*
 ,410

*
 ,908

**
 ,298 1 ,218 ,356

*
 ,342 ,575

**
 

Sig. (2-tailed) ,026 ,020 ,000 ,097  ,230 ,046 ,056 ,001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 6 Pearson Correlation ,167 ,251 ,277 ,105 ,218 1 ,297 ,120 ,468
**
 

Sig. (2-tailed) ,362 ,165 ,124 ,567 ,230  ,099 ,512 ,007 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 7 Pearson Correlation ,480
**
 ,953

**
 ,424

*
 ,598

**
 ,356

*
 ,297 1 ,421

*
 ,863

**
 

Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,015 ,000 ,046 ,099  ,017 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item 8 Pearson Correlation ,923
**
 ,459

**
 ,412

*
 ,604

**
 ,342 ,120 ,421

*
 1 ,652

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,019 ,000 ,056 ,512 ,017  ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Total 

Skor 

Pearson Correlation ,669
**
 ,860

**
 ,624

**
 ,682

**
 ,575

**
 ,468

**
 ,863

**
 ,652

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,007 ,000 ,000  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

Hasil Uji Reliabilitas 

a. Hasill Uji Reliabilitas pada Stres Individu (X1) 

 
RELIABILITY 

   /VARIABLES=Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 

   /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

   /MODEL=ALPHA. 

 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

B. Hasil Uji Reliabilitas pada Stres Organisasi (X2) 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 32 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,800 8 

              Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 32 100,0 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,815 8 

 

C. Hasil Uji Reliabilitas Pada Kinerja Karyawan 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 32 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,854 8 

 

 

 
 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 



Hasil Uji Deskriptif 

 

DESCRIPTIVES VARIABLES=StresIndividu StresOrganisasi KinerjaKaryawan 

  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 

 

 
Descriptives 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

StresIndividu 32 26 40 37,56 3,058 

StresOrganisasi 32 27 40 38,75 2,565 

KinerjaKaryawan 32 25 40 37,38 3,290 

Valid N (listwise) 32     

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Uji Linearitas 

MEANS TABLES=KinerjaKaryawan BY StresIndividu StresOrganisasi 

  /CELLS=MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS LINEARITY. 

 

Means 
 

 
 
Kine
rjaK
arya
wan  
* 
Stre
sInd
ivid

u 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

KinerjaKaryawan  * 

 Stres Individu 
32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

Kinerja Karyawan  *  

Stres Organisasi 
32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

 

Report 

KinerjaKaryawan   

StresIndividu Mean N Std. Deviation 

26 25,00 1 . 

32 33,50 2 2,121 

34 34,00 1 . 

35 36,50 2 4,950 

36 37,50 2 3,536 

37 34,00 1 . 

38 38,75 4 1,893 

39 38,46 13 1,613 

40 38,83 6 1,329 

Total 37,38 32 3,290 

ANOVA Table 



 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

KinerjaKaryawan * 

StresIndividu 
,796 ,634 ,851 ,725 

 
KinerjaKaryawan  * StresOrganisasi 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kinerja 

Karyawan * 

Stres Individu 

Between 

Groups 

(Combined) 243,186 8 30,398 7,574 ,000 

Linearity 212,602 1 212,602 52,970 ,000 

Deviation from 

Linearity 
30,584 7 4,369 1,089 ,402 

Within Groups 92,314 23 4,014   

Total 335,500 31    

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kinerja Karyawan 

* Stres 

Organisasi 

Between Groups (Combined) 224,550 5 44,910 10,524 ,000 

Linearity 100,240 1 100,240 23,490 ,000 

Deviation 

from Linearity 
124,310 4 31,077 7,283 ,000 

Within Groups 110,950 26 4,267   

Total 335,500 31    

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kinerja Karyawan *  

Stres Organisasi 
,547 ,299 ,818 ,669 



Hasil Uji Normalitas 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT KinerjaKaryawan 

  /METHOD=ENTER StresIndividu StresOrganisasi 

  /RESIDUALS NORMPROB(ZRESID) 

  /SAVE RESID. 

 

Regression 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Stres Organisasi, 

Stres Individu
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

b. All requested variables entered. 

 
Charts 

 
 

 

 

 



Hasil Uji Multikolinearitas 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT KinerjaKaryawan 

  /METHOD=ENTER StresIndividu StresOrganisasi 

  /SAVE RESID. 

 
Regression 
 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 StresOrganisasi

, StresIndividu
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,797
a
 ,636 ,611 2,053 

a. Predictors: (Constant), StresOrganisasi, StresIndividu 

b. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 213,276 2 106,638 25,302 ,000
b
 

Residual 122,224 29 4,215   

Total 335,500 31    

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

b. Predictors: (Constant), StresOrganisasi, StresIndividu 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 3,820 5,716  ,668 ,509   

Stres Individu ,816 ,158 ,758 5,179 ,000 ,586 1,707 

Stres Organisasi ,075 ,188 ,059 ,400 ,692 ,586 1,707 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model 

 

 

Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) Stres Individu Stres Organisasi 

1 1 2,995 1,000 ,00 ,00 ,00 

2 ,003 30,594 ,67 ,54 ,00 

3 ,002 42,625 ,33 ,46 1,00 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 27,58 39,46 37,38 2,623 32 

Residual -3,491 4,922 ,000 1,986 32 

Std. Predicted Value -3,732 ,794 ,000 1,000 32 

Std. Residual -1,701 2,398 ,000 ,967 32 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 



Hasil Uji Heterokedastisitas 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT KinerjaKaryawan 

  /METHOD=ENTER StresIndividu StresOrganisasi 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS NORMPROB(ZRESID) 

  /SAVE RESID. 

 
Regression 
 
Charts 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT KinerjaKaryawan 

  /METHOD=ENTER StresIndividu StresOrganisasi 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS DURBIN NORMPROB(ZRESID) 

  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3) 

  /SAVE RESID. 

 

Regression 
 
 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,704
a
 ,495 ,460 2,36870 1,672 

a. Predictors: (Constant), StresOrganisasi, StresIndividu 

b. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 159,439 2 79,720 14,208 ,000
b
 

Residual 162,712 29 5,611   

Total 322,151 31    

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

b. Predictors: (Constant), StresOrganisasi, StresIndividu 

 

 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 StresOrganisasi

, StresIndividu
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

b. All requested variables entered. 



 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) StresIndividu StresOrganisasi 

1 1 2,388 1,000 ,00 ,00 ,07 

2 ,605 1,987 ,00 ,00 ,92 

3 ,007 18,651 1,00 1,00 ,01 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 15,0852 24,5506 22,7078 2,26786 32 

Std. Predicted Value -3,361 ,813 ,000 1,000 32 

Standard Error of Predicted 

Value 
,425 2,357 ,612 ,395 32 

Adjusted Predicted Value 17,7015 52,6405 23,8735 5,55893 32 

Residual -5,01058 4,74267 ,00000 2,29102 32 

Std. Residual -2,115 2,002 ,000 ,967 32 

Stud. Residual -2,174 2,077 -,054 1,049 32 

Deleted Residual -35,46048 5,10503 -1,16571 6,76409 32 

Stud. Deleted Residual -2,334 2,212 -,059 1,084 32 

Mahal. Distance ,031 29,717 1,938 5,690 32 

Cook's Distance ,001 73,946 2,357 13,064 32 

Centered Leverage Value ,001 ,959 ,063 ,184 32 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 5,714 3,597  1,589 ,123   

StresIndividu ,763 ,155 ,651 4,920 ,000 ,994 1,007 

StresOrganisasi -,013 ,008 -,218 -1,649 ,110 ,994 1,007 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

                HASIL KUESIONER VARIABEL STRES INDIVIDU 



No 
Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

2 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

3 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

5 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

6 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

7 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

8 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

10 5 4 4 5 4 5 4 5 36 

11 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

15 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

16 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 5 4 5 5 5 4 4 5 32 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

22 5 4 5 5 5 4 4 5 37 



Lampiran 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

29 4 1 4 3 4 4 1 4 25 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

31 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

           HASIL KUESIONER VARIABEL STRES ORGANISASI 



No 
Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

5 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

6 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

7 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

17 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 4 4 4 4 3 4 4 4 27 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

21 4 5 5 4 5 5 5 5 38 

22 5 5 4 5 5 5 4 5 38 



Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

29 5 4 3 5 4 5 3 5 34 

30 4 4 5 4 4 5 5 5 36 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

           HASIL KUESIONER VARIABEL KINERJA KARYAWAN 



No 
Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

2 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

3 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

5 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

6 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

7 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

8 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

10 5 4 4 5 4 5 4 5 36 

11 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

15 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

16 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 5 4 5 5 5 4 4 5 32 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

22 5 4 5 5 5 4 4 5 37 



Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

29 4 1 4 3 4 4 1 4 25 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

31 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

No Butir Soal Total 



HASIL 

TRAN

SFOR

MASI 

DATA 

INTER

VAL 

VARIA

BEL 

STRES 

INDIVI

DU 

(X1) 

 

 

 

 

HASIL 

TRAN

SFOR

MASI 

DATA 

INTER

VAL 

VARIA

BEL 

STRES 

ORGANISASI (X2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 3,13 3,13 3,13 2,14 3,13 3,13 3,13 3,13 24,05 

2 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 25,04 

3 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 25,04 

4 3,13 3,13 3,13 2,14 3,13 3,13 3,13 2,14 23,06 

5 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 25,04 

6 3,13 2,14 2,14 3,13 3,13 2,14 2,14 2,14 20,09 

7 2,14 1 3,13 3,13 2,14 2,14 2,14 1 16,82 

8 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 2,14 3,13 3,13 24,05 

9 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 2,14 3,13 24,05 

10 3,13 2,14 2,14 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 23,06 

11 2,14 3,13 2,14 3,13 3,13 3,13 2,14 2,14 21,08 

12 3,13 1 2,14 3,13 3,13 3,13 3,13 2,14 20,93 

13 3,13 3,13 2,14 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 24,05 

14 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 2,14 3,13 24,05 

15 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 2,14 3,13 3,13 24,05 

16 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 2,14 24,05 

17 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 25,04 

18 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 2,14 24,05 

19 3,13 2,14 3,13 3,13 3,13 2,14 2,14 3,13 18,94 

20 3,13 3,13 3,13 3,13 2,14 3,13 3,13 3,13 24,05 

21 3,13 1 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 22,91 

22 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 2,14 3,13 3,13 24,05 

23 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 2,14 3,13 24,05 

24 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 2,14 24,05 

25 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 25,04 

26 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 25,04 

27 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 25,04 

28 2,14 3,13 3,13 2,14 2,14 3,13 2,14 3,13 21,08 

29 1 1 2,14 1 2,14 2,14 1 2,14 12,56 

30 3,13 1 2,14 3,13 2,14 3,13 3,13 2,14 19,94 

31 3,13 3,13 2,14 3,13 3,13 3,13 3,13 2,14 23,06 

32 3,13 2,14 3,13 3,13 2,14 3,13 3,13 3,13 23,06 

No 
Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

2 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

3 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

4 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 1,58 3,18 1,58 22,24 

5 3,18 1,58 3,18 3,18 1,58 3,18 3,18 3,18 22,24 

6 3,18 3,18 1,58 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 23,84 

7 3,18 1,58 3,18 3,18 1,58 3,18 3,18 3,18 22,24 

8 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 



 

 

 

 

 

HASIL 

TRAN

SFOR

MASI 

DATA 

INTER

VAL 

VARIA

BEL 

KINER

JA 

KARY

AWAN 

(Y) 

9 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

10 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

11 318 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 340,26 

12 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

13 2 3,18 1,58 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 22,66 

14 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

15 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

16 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

17 3,18 3,18 1,58 3,18 3,18 3,18 1,58 3,18 22,24 

18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

19 1,58 1,58 1,58 1,58 3,18 1,58 1,58 1,58 12,66 

20 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

21 1,58 3,18 3,18 1,58 3,18 3,18 3,18 3,18 22,24 

22 3,18 3,18 1,58 3,18 3,18 3,18 1,58 3,18 22,24 

23 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

24 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

25 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

26 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

27 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

28 3,18 1,58 3,18 3,18 1,58 3,18 3,18 3,18 22,24 

29 3,18 1,58 0,71 3,18 1,58 3,18 0,71 3,18 17,3 

30 1,58 1,58 3,18 1,58 1,58 3,18 3,18 3,18 19,04 

31 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

32 3,18 3,18 31,8 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 54,06 

No 
Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 3,18 2 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 2 23,08 

2 3,18 2 3,18 3,18 2 3,18 3,18 3,18 23,08 

3 3,18 2 3,18 2 3,18 3,18 4 3,18 23,9 

4 2 3,18 2 2 2 2 3,18 2 18,36 

5 2 2 3,18 2 3,18 3,18 2 2 19,54 

6 2 2 2 3,18 2 3,18 2 2 18,36 

7 2 2 3,18 3,18 3,18 3,18 2 2 20,72 

8 3,18 3,18 2 3,18 2 2 3,18 3,18 21,9 

9 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

10 3,18 2 2 3,18 2 3,18 2 3,18 20,72 

11 2 2 2 2 2 3,18 2 2 17,18 

12 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

13 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

14 3,18 2 3,18 3,18 3,18 3,18 2 3,18 23,08 

15 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 2 3,18 3,18 24,26 

16 3,18 3,18 3,18 2 3,18 3,18 3,18 3,18 24,26 

17 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19 3,18 2 3,18 3,18 3,18 2 2 3,18 18,72 

20 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

21 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

22 3,18 2 3,18 3,18 3,18 2 2 3,18 21,9 

23 3,18 2 3,18 3,18 3,18 3,18 2 3,18 23,08 

24 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

25 2 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 2 23,08 

26 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

27 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

28 2 2 3,18 2 3,18 3,18 2 2 19,54 

29 2 1 2 0,25 2 2 1 2 12,25 

30 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 

31 3,18 3,28 3,18 3,18 3,18 2 3,18 3,18 24,36 

32 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 3,18 25,44 



KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH STRES INDIVIDU DAN STRES ORGANISASI TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA PT. POS INDONESIA (PERSERO) PADANGSIDIMPUAN 

 

Kepada Yth: 

Bapak/Ibu/Sdr/i 

Ditempat 

1. Dengan segala kerendahan hati dan harapan, penulis mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i 

untuk mengisi daftar pernyataan ini dengan sejujurnya sesuai dengan kenyataan yang ada. 

2. Kuesioner ini dibuat untuk memperoleh data yang kami butuhkan dalam rangka 

menyusun skripsi yang merupakan syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi dalam 

Bidang Ilmu Ekonomi Syariah, dengan judul: “Pengaruh Stres Individu dan Stres 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Padangsidimpuan. 

3. Untuk mencapai maksud tersebut, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk 

mengisi kuesioner ini dengan memilih jawaban yang telah disediakan. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu membantu kami mengisi kuesioner 

ini kami ucapkan terimakasih. 

 

 

 Peneliti 

 

 

 

   Fitri Ani Siregar 

 

Identitas Responden 



1. Nama                 : 

2. Jenis Kelamin  

a. Pria  b. Wanita 

3. Pendidikan Terakhir  

a. SD d. Diploma 

b. SMP e. Sarjana 

c. SMA f. Pascasarjana 

4. Jabatan:  .......................................  

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah secara seksama soal yang tersedia. 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda checklist ( √ ) pada kolom 

yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut: 

SS              : Sangat Setuju  

S                : Setuju  

KS             : Kurang Setuju 

TS              : Tidak Setuju  

STS            : Sangat Tidak Setuju  

3. Setelah diisi, angket ini mohon dikembalikan kepada kami. 

4. Atas bantuan Bapak/Ibu/Sdr/i dalam pengisian angket ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 

A. Pernyataan Untuk Stres Individu (X1) 



 

No 

 

Pernyataan 

Skala Pengukuran Tanggapan 

Responden 

SS S KS TS STS 

1 Saya mengerjakan tugas yang tidak berhubungan 

dengan pekerjaan utama saya. 

     

2 Saya merasa karir saya sudah mentok.      

3 Saya memperoleh beban kerja yang berlebihan.      

4 Saya bertanggung jawab atas keluh kesah rekan 

kerja dan mencarikan solusinya. 

     

5 Saya mendapat banyak tugas pekerjaan yang 

tidak mungkin diselesaikan dalam satu hari. 

     

6 Saya mengalami konflik dalam menjalankan 

berbagai tugas yang diberikan atasan yang 

berlainan. 

     

7 Tugas dan sasaran pekerjaan yang harus saya 

jalankan tidak jelas. 

     

8 Saya selalu merasa tertekan oleh waktu karena 

banyaknya tugas yang harus saya kerjakan. 

     

 

B. Pernyataan Untuk Variabel Stres Organisasi (X2) 

 

No 

 

Pertanyaan 

Skala Pengukuran Tanggapan 

Responden  

SS S KS TS STS 

1 Bila saya membutuhkan pertolongan dalam 

bekerja, rekan selalu siap memberikan bantuan. 
     

2 Ruangan saya disesuaikan dengan kegiatan kerja 

saya. 
     

3 Saya setuju dengan semua keputusan atau 

kebijakan yang dibuat oleh pimpinan. 
     

4 Saya merasa program komputer yang saya pakai 

dalam bekerja tidak sesuai kegiatan kerja saya 

sehingga pekerjaan saya kurang optimal. 

     

5 Perusahaan ini memperlakukan karyawan secara 

adil dan konsisten. 
     

6 Saya diberikan kesempatan  untuk berperan serta 

demi kemajuan perusahaan. 
     

7 Saya pernah mengeluh dengan tugas-tugas yang 

diberikan oleh pimpinan. 
     



8 Suara bising dalam ruangan membuat saya tidak 

konsentrasi dalam bekerja. 
     

 

C. Pernyataan Untuk Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

No 

 

Pertanyaan 

Skala Pengukuran Tanggapan 

Responden 

SS S KS TS STS 

  1 Saya tidak suka menunda-nunda pekerjaan yang 

harus diselesaikan. 
     

 2 Saya merasa bahwa saya sudah memenuhi misi 

perusahaan. 
     

 3  Saya selalu hadir dan mengerjakan tugas sesuai 

yang diberikan perusahaan. 
     

 4  Setiap saya membuat kesalahan saya selalu 

bertanggung jawab atas kesalahan yang saya 

buat. 

     

 5 Saya merasa puas atas ide yang saya berikan 

karena diterima oleh karyawan dan atasan. 
     

 6 Saya selalu cepat dan tepat dalam menyelesaikan 

tugas yang dibebankan kepada saya. 
     

 7 Saya dapat mengatasi segala hambatan dalam 

menyelesaikan tugas pekerjaan. 
     

 8 Saya mempelajari hal-hal baru agar dapat 

memberi kontribusi bagi perusahaan. 
     

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Angket 
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